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Abstrak

4

Persepsi Dan Kesediaan Mahasiswa Dan Calon Mahasiswa Potensial
Pendidikan Tinggi Terbuka Dan Jarak Jauh Di Indonesia (PTTJJ)
Dalam Pemanfaatan Media Dan Sumber Belajar

Penclitan mengenal analisis persepsi pemanfaatan media dan sumber belajar ini
mcrupakan penclittan yang bersifat cksploratif.  Penelitian in1 bertujuan untuk
mendapatkan gambaran  mengenat prolil pemanfaatan mcdia 'dan sumber belajar
dalam hal aksesibilitas (ketersediaan dan kemudahan), kendala, serta persepsi
responden terhadap potenst media dan sumber belajar yang ada di sekitar tempat
Linggal mereka. '

Responden dalam penclitian 11 adalah calon mahasiswa PTJJ yang potensial (siswa
SMU kelas IIT) mahasiswa PTIJJ di Indonesia (mahasiswa Universitas Terbuka).
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara
lcrbatas terhadap responden yang tersebar di tiga kategori wilayah yaitu: propinsi,
kota kabupaten, dan kecamatan.

Data yang terkumpul dianalisa dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif
mclalui statistika deskriptif,

Hasil penelitian 11 menunjukkan bahwa responden pada umumnya mengenal dan
yernah memanfaatkan media dan sumber belajar yang ada di lingkungannya. Media
belajar dalam hal int adalah buku, majalah, radio, surat kabar, radio, TV, kaset audio,
video, CD/VCD, email, web, chatting, audio teleconference, video teleconference,
dan computer teleconference. Sedangkan sumber belajar dalam penelitian ini adalah
perpustakaan umum, perpustakaan universitas, perpustakaan kantor, perpustakaan
pribadi, laboratorium, narasumber, stasiun radio, stasiun TV, dan Warnet.

Sccara umum, aspek pengenalan, pemanfaatan, aksesibilitas, dan persepsi terhadap
potensi media belajar non clektronik adalah lebih tinggi dibandingkan dengan media
clektronik. Bahan ajar non clektronik seperti buku dalam PTTIJJ Iebih dikenal, pernah
digunakan, dianggap dapat dimanfaatkan sebagai media belajar, mudah diperoleh,
dan disukai olch rata-rata lebih dari 90% responden. Di lain pihak, media belajar
clektronik scperti video, kaset audio, dan internet walaupun dikenal oleh sekitar 60%
s.d 80% responden, tcrnyata tidak lebih dari 50% yang mempunyai pengalaman
menggunakan media tersebut sebagi media belajar. Demikian juga dengan media
clektronik yang berbasis komputer seperti e-mail, web, chatting, serta konferensi
audio, video, kaset audio, komputer; responden yang mempunyai pengalaman
menggunakan media tersebut ternyata di bawah 40%. Sehubungan dengan
pemanfaatan media ini, responden yang menyatakan mempunyai kendala waktu
dalam memanfaatkan media belajar berbasis komputer rata-rata di atas 60%.
scdangkan untuk media cetak hanya 13% s.d. 20%. Jenis media yang paling disukai




responden (lebih dari 80%) dan dianggap sebagal media yang paling berpotensi
sebagar media belajar adalah buku, majalah, surat kabar, radio, dan televisi.

Berbagar  fasilitas  belajar  seperti  perpustakaan (umum, kantor, dan pribadi),
laboratorium, narasumber, radio, televisi, serta warnet dikenal oleh responden sehagai
sumber belajar. Perpustakaan umum, radio, dan warnet merupakan sumber belajar
yang paling banyak (di atas 50%) terdapat di lingkungan responden dan yang paling
dapat dimanfaatkan oleh mereka. Namun, di antara sumber belajar tersebut yang
paling disukai oleh responden adalah perpustakaan pribadi dan warnet. Pada
umumnya (di atas 50%) responden mempunyai kendala waktu dalam memanfaatkan
scmua sumber belajar tersebut, kecuali perpustakaan pribadi. Responden (di atas
60%) juga mempunyai kendala biaya dalam pemanfaatan  perpustakaan  dan
laboratorium, sedangan warnet dan narasumber di atas 40%.

Profil pemanfaatan media dan sumber belajar yang diperolch dalam penclitian in
dapat digunakan oleh berbagai pihak yang berkepentingan baik dengan
pengembangan maupun penyelenggaraan PTTJJ. Manfaat praktis yang dapat dipetik
antar lain adalah sebagai masukan untuk perencanaan dan pemilithan jenis media
belajar dan sumber belajar yang tepat, baik ditinjau dari sisi institusi penyelenggara
maupun mahasiswa PTTJJ.
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BADB I.
PENDAHULUAN

Latar belakang

Menurut sejumlah ahli, pendidikan jarak jauh memiliki sedikitnya dua karakteristik
yaitu pertama adanya keferpisahan antara pengajar dengan peserta didik ditinjau
dari jarak, ruang dan waktu, kedua adalah adanya penggunaan media (Kecgan,
1991).  Keterpisahan antara pengajar dan peserta didik terlihat schbagal clemen
utama yang menjadi karaktcristik dasar. dari sebuah pendidikan jarak jauh.
Scmentara clemen kedua yaitu pemanfaatan media, mcrupakan dampak dari
adanya keterpisahan antara pengajar dan peserta didik. Bahkan dapat dikatakan
bahwa sebagian besar bahan ajar pada pendidikan terbuka dan jarak jauh (PTI))
disampaikan melalui beraneka ragam media; cetak Mmaupun non cetak. Disamping
bahan ajar didisain khusus dan dikemas melalus media, proscs pembelajaran pada
PIJJ juga bergantung pada pemanfaatan sumber belajar lain baik yang disediakan
oleh institusi penyelenggaran PTJJ atau sumber belajar lain yang terdapat di dalam
lingkungan peserta didik. Variasi penggunaan media dan sumber belajar sangat
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi masing-masing institusi dan pesecrta didiknya.
Pengambilan keputusan dalam institusi mengenar media dan sumber belajar yang
akan digunakan dalam sebuah institusi PTJJ melibatkan berbagai pertimbangan dan

pemikiran yang tentunya didasarkan pada aksesibilitas institusi PTJJ dan pescrta

didik terhadap media dan sumber belajar.

Dalam PTIJ, seberapapun pentingnya bahan ajar yang akan disampaikan
dan bctapapun baiknya teknik penyampaiannya, akan menjadi sia-sia apabila
peserta didiknya tidak dapat menerimanya, hanya karena mercka tidak memiliki
akses terhadap media yang membawa bahan ajar tersebut. Gambaran ini
menunjukkan bahwa akses atau ketersediaan dan kemudahan menggunakan media
atau sumber belajar lain bagi peserta didik merupakan hal utama yang

mempengaruhi proses pembelajaran dalam PTJ]J. Sehubungan dengan hal tersebut,

sctiap Institusi  penyelenggara PTJJ harus  memiliki informasi  mengenai



aksesibilitas peserta didik terhadap media dan sumber belajar baik yang disediakan
oleh mutusi maupun yang berada dalam lingkungan peserta didik. Informasi lain
yang berkaitan dengan pemanfaatan media dan sumiber belajar yang sangat
penting untuk diketahui oleh scbuah institusi PTJJ adalah mengenar  perscpsi,
kescdiaan, dan kendala peserta didik terhadap pemanfaatan media serta sumber
belajar.

Penyelenggara PTI di Indonesia yang melayani peserta didik yang terscbar

dart Sabang sampai Merauke secara umum mengalami kesulitan untuk mengctahui

media dan sumber belajar yang dapat dimanfaatkan, yvang disebabkan karena

rerkembangan  sosial, ckonomi, dan infrastruktur daerah yang tidak merata.

condisi int menghambat penyelenggara PTJJ untuk mengoptimalkan pelayanan
akademik tcrutama dalam proses pembelajaran. Beranjak dari kenyataan ini,
Informasi mengenai aksesibilitas, kendala, kesediaan, dan persepst peserta didik
lcrhadap  pemanfaatan media  dan  sumber belajar perlu - dicksplorasi guna

memberikan pelayanan akademik yang optimal.

Permasalahan

Permasalahan utama yang dihadapi olch penyelenggara PT'TJJ di Indonesia adalah
terbatasnya informasi mengenai aksesibilitas, persepsi, kesediaan, dan kendala
peserta peserta didik dalam pemanfaatan media dan sumber belajar. Kondisi ini

menyebabkan terhambatnya pelayanan akademik yang menunjang keberhasilan

woses pembelajaran secara khusus serta pengembangan pengelolaan PTTJJ secara

¢hih luas.

Tujuan

Penelitian ini merupakan suatu studi eksplorasi untuk:

e Mengidentifikasi berbagai media dan sumber belajar yang dapat digunakan olch

calon mahasiswa potensial dan mahasiswa dalam pendidikan tinggi terbuka dan

Jarak jauh (PTTIJ))



* Mengetahui akscsibilitas dan kendala pemantaatan sumber dan mcdia belajar
oleh mahasiswa dan calon mahasiswa PTTIJ.

* Mengctahui persepsi calon mahasiswa potensial dan mahasiswa PTTIJ terhadap
keberadaan dan potensi sumber dan media belajar.

* Mengetahui kesediaan mahasiswa dan daya beli calon mahasiswa potensial

PTTII dalam memanfaatkan sumber-dan media belajar.

Manfaat Penclitian

tasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan informasi yang dapat

digunakan untuk optimalisasi pemanfaatan sumber dan media belajar dalam PTTIJ.



BAB Il.
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian media dan sumber belajar

1. Media Belajar

Mecdia telah dimengerti sebagai alat komunikasi yvang digunakan untuk
membawa suatu informasi. Apabila dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran
maka dapat diartikan bahwa media adalah alat komunikas vang digunakan
untuk membawa informasi yang dimaksudkan untuk pembelajaran (IHeinich,
ct.al, 1996). Media pembelajaran selain digunakan untuk menghantarkan
untuk

utuh dimanfaatkan

juga dapat

menyampaikan - bagian  tertentu  dari kegiatan pembelajaran, memberikan

kegiatan  pembelajaran sccara
penguatan maupun motivasi. Media pembelajaran dalam PTTJJ dapat dikatakan
scbagal sumber belajar yang direncanakan. Rownirec (1994) memberikan
pengelompokan media dalam SPJJ dalam cmpat katagori yaitu media cetak,
audio-visual, praktikum, dan interaktif Pengelompokan ini terlihat sebagai
pengelompokan media berdasarkan bentuk fisik yang terhihat. Pada kelompok
media audio-visual misalnya, scgala bentuk media yang berwujud atau mampu

mcnampilkan audio dan atau visual dimasukkan dalam kelompok ini, scperti;

audio kaset, radio, tclevisi, video kaset, film, slide, dll. Sccara lengkap,

pengelompokan media dalam SPJ) dapat terlihat pada Tabel 1. Adaptasi dari
Rowntree, D, (1994), hal. 97,

Tabel 1. Pengelompokan media menurut Rowntree

dirancang khusus
Buku kerja
>cdoman belajar

Poster, pamflet,
heta, chart

e Shde/film strip

¢ Filmv/film oops

e [Kaset Vidco

* Video disc

e  Siaran televisi

* Komputer (CBT)
e  Video Interaktif

CETAK AUDIO-VISUAL PRAKTIKUM INTERAKTIF

* Buku yang sudah [ e Kaset Audio * Praktikum kit Jarak jauh
diterbitkan ¢  Audio disc . Praktek e Telepon

* Buku yang [ e  Sjaran radio apangan * Teleconferencing

(Audio,video,computer)
e Computer/Video

Interaktif
¢ Televisi interaktif
Tatapmuka

* Kelompok belajar
® seminar, tutorial




Danicl (1997) melihat bahwa perkembangan pemanfaatan media SPJJ sangat

dipengaruhi oleh teknologi. Menurut Daniel ada empat kelompok teknolog;

yang yang mempengaruhi penggunaan media dalam SPJJ, yaitu:
¢ Media cetak

e Media massa/siar/tayang

e Media personal

» Mecdia teleckomunikasi

Keempat kelompok teknologi tersebut tentunya akan berkaitan langsung dengan
pengelompokan media yang dapat digunakan dalam SPJJ. Seccara rinci jenis

media yang masuk dalam kclompok terscbut terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Ragam media berdasarkan teknologi yang digunakan

KELOMPOK MEDIA JENIS MEDIA
MEDIA CETAK buku materi pokok,
buku kerja,
paduan belajar,
pamplet,
brosur,

peta,

chart

MIDIA SIAR Radio

Tclevisi
MLEDIA PERSONAL Audio kaset
Video kasct

Bahan ajar berbantuan komp_uter
MEDIA TELEKOMUNIKAS] Internet

Teleconferencing  (audio conferencing, video
canfm*encing, dan computer confcrcncing)

[ T

2. Sumbecr Belajar
Selain memanfaatkan media pembelajaran yang sengaja dirancang dalam SPJJ.

peserta didik dapat memanfaatkan sumber belajar lain yang tidak direncanakan

sebagal pendukung proses belajarnya. Sumber belajar yang tidak direncanakan
ini adalah lingkungan yang memuat berbagai jenis fasilitas belajar yang dapat
diakses oleh peserta didik yang dapat menunjang proses belajar. Secara umum

sumber belajar ini dapat dibedakan dalam beberapa jenis vaitu, lingkungan fisik



seperti perpustakaan, laboratorium, lingkungan sosial misalnya sumber daya

manusia, organisasi-organisasi dan lingkungan alam.
B. Pemanfaatan media dan sumber belajar dalam PTTJJ

Peran media dan sumber belajar sangat signifikan dalam pendidikan jarak jauh
di negara maju. Tersedianya pusat sumber belajar (Learning Resource Centre)
di hampir scluruh institusi pendidikan memberikan motivasi pada peserta didik
untuk menyclesaikan tugas-tugasnya karena mereka memiliki akses untuk
menggunakan fasilitas belajar yang tersedia dalam LRC. Bagaimana scbuah
institusi PTTIJ dapat menentukan pilihan media yang akan dimanfaatkan dalam
menyampaikan bahan ajarnya? Pertanyaaan tersebut merupakan pertanyaan
yang sangat mendasar, namun jawabannya membutuhkan penikiran yang
matang untuk sampai pada taraf pengambilan keputusan. Banyak faktor yang
mempengaruht dan perlu dipertimbangkan dalam pemanfaatan media dalam
scbuah institusi penyelenggara SPJJ. Rowntree (1994) dan Bates (1995) pada

dasarnya sepcndapat bahwa pemanfaatan media dalam pendidikan jarak jauh

perlu memperhatikan beberapa faktor diantaranya : akses terhadap media baik

bagi peserta didik maupun institusi penyelenggara.

[Tal utama yang harus dipertimbangan oleh institusi penyelenggaran SPJJ adalah
akses terhadap media. Pengertian akses terhadap media disini adalah adanya
ketersedian dan kemudahan memperoleh  atau mcenggunakan media. Akses
terhadap media ini harus dilihat dari dua sisl, baik dari sisi institusi

penyclenggaran SPIJ maupun dari sisi peserta didik /calon peserta didik nstitusi

tersebut.

Dalam PTTIJ, seberapapun pentingnya bahan ajar yang akan disampaikan dan
betapapun baiknya teknik penyampaiannya, akan menjadi sia-sia apabila peserta
didiknya tidak dapat menerimanya, hanya karena mercka tidak memiliki akses

lerhadap media yang membawa bahan ajar tersebut. Berkaitan dengan masalah



akscsibilitas dan pemanfaatan media dalam PT1JJ. Bates (1995) dan Rowntrec
(1996) melihat ada dua faktor yang perlu diketahui yaitu: sasaran didik dan

lokasi dimana peserta didik menerima layanan belajar

Sasaran didik

Sasaran didik scbuah institusi PTTIJ merupakan salah satu faktor yang perlu
diketahui. Apakah mercka berstatus pekerja yang membutuhkan peningkatan
Ilmu dalam bidang tertentu ataukah mercka umumnya tidak bekerja, apakah
mereka berasal dari golongan mampu atau sebaliknya. Menurut Gagne
ct.al.(1988) sikap seseorang terhadap berbagar media umumnya berbeda antara

mercka yang tinggal di perkotaan dan pedesaan, antara etnis atau antara

kelompok sosial ekonomi. Pada kelompok tertentu terdapat kemungkinan bahwa
mereka tidak memiliki atau bahkan belum mengenal peralatan clektronik scperti
lelevisi, komputer.  Scbaliknya pada kclompok lain peralatan tersebut sudah
biasa digunakan. Pada daerah tertentu terdapat pula kemungkinan bahwa media
satu lebih berkelas daripada media lain Dengan mengetahui siapa calon peserta
didik, institusi penyelenggara SPJJ akan lebih mudah menentukan media apa

yang akan digunakan dan dapat diterima sesuaj dengan kcadaan calon pescrta

didik.

Untuk menghindari pemanfaatan media yang tidak dapat diterima dan tidak
praktis bagi peserta didik, perancang PTTJJ harus mengumpulkan data dan
informasi yang cukup mengenai calon peserta didik. Banyak cara yang dapat
ditempuh untuk memperoleh informasi tersebut, misalnya dengan cara
mengunjungi calon peserta didik, menyebarkan kuesioner. Gagne et.all(1988)
melihat kemungkinan yang cukup baik dalam pengembangan media yang akan
digunakan yaitu meminta beberapa calon/peserta didik untuk ambil bagian
dalam tim perancang/pengembang. Hal ini tidak saja membantu pemilihan
media yang dapat diterima oleh peserta didik tetapi juga meningkatkan

effektifitas dari keseluruhan instruksional disain.



Lokasi dimana peserta didik menerima layanan belajar

Sclain mengetahui latar belakang peserta didik. hal lain yang perlu dipertanyakan
adalah dimana peserta didik akan menerima layanan belajar yang akan diberikan
olch 1nstitusi penyelengara SPJJ. Layanan belajar ini dapat diberikan pada
sejumlah tempat yang berbeda. Lokasi layanan belajar ini tergantung pada
kondisi sasaran didik dan juga institusi penyelenggara SPJJ itu sendiri.
Bates(1995) dan Rowntrec(1994) melihat lokasi layanan belajar ini dapat
diberikan pada beberapa tempat yaitu:di rumah, di pusat belajar yang disediakan
oleh mstitusi penyelenggara, di tempat kerja, di institusi lain yang digunakan

paruh waktu,

Apabila  peserta didik dirancang untuk menerima dan mempelajari bahan
ajarnya dirumah mercka masing-masing, maka diperkirakan sebagian dari
peserta didik tidak memiliki  akses terhadap media yang cukup canggih,
komputer misalnya atau media lain seperti televisi, telpon dan tape recorder.
Kenyataan ini harus mendasari pemilihan media yang akan digunakan. Media
scderhana dan mudah diakses olch peserta didik seperti media cetak merupakan
pilihan yang tcpat dalam hal ini. Tetapi tentu saja pemilihan media ini pada
dasarnya sangat bergantung pada kondisi kemampuan dari rata-rata peserta
didik.  Misalnya pada  institusi penyelenggara SPIJ di negara-negara
berkembang, umumnya institusi tersebut memilih media cetak sebagal media
utama yang digunakan untuk menyampaikan bahan ajarnya. Pada kasus lain,
misalnya berdasarkan data  analisis kebutuhan menunjukkan bahwa pada
umumnya calon peserta didik memiliki akses terhadap peralatan audio-visual

scperti televisi, radio dan tape recorder bahkan komputer. Dalam kondisi

demikian maka media yang dapat dipilih oleh institusi penyelenggara PTTJJ
lebih banyak, misalnya mengkombinasikan media cetak dengan audio kaset atau

dapat menawarkan bahan ajarnya melalui siaran radio, televisi,atau bahkan

pengajaran berbantuan komputer.



Penggunaan media-media lain yang kemungkinan besar tidak dapat diakses olch
pescrta didik hanya dapat dilakukan dengan pertimbangan lain, misalnya media
terscbut dapat diakses oleh pescrta didik di pusat belajar yang disediakan oleh
institusi penyelenggara SPJJ. Apabila institusi penyelenggara SPJJ mempunyai
kebijakan untuk memiliki sejumlah pusat belajar pada beberapa lokasi, maka
institusi  terscbut dapat memilih media yang digunakan yang tentunya
disesuatkan dengan fasilitas yang tersedia pada pusat belajar tersebut. Misalnya,
Institusi  penyelenggara SPJJ dapat melengkapi pusat belajarnya  dengan
menycdiakan fasilitas audio-visual scpert.i audio kaset recorder/player, tclevisi
dan video player, komputer bahkan teleconferencing ataupun media-media lain
yang kemungkinan besar tidak dimiliki oleh peserta didik di tempat
kediamannya. Dengan demikian peserta didik memiliki akses terhadap berbagai

media yang digunakan untuk menyampaikan bahan ajar yang mereka butuhkan

dan harus mereka pelajari.

Lokasi layanan lain adalah memanfaatkan fasilitas belajar yang terdapat pada
institusi yang menyelenggarakan pendidikan tatap muka. Kerjasama ini dapat
dilakukan dengan cara memanfaatkan fasilitas dari institusi pendidikan tatap
muka pada saat fasilitas tersebut tidak digunakan. Dengan kondisi demikian,
Institusi penyelenggara PTTJJ telah dapat memperkirakan media apa saja yang
dapat dipilih untuk menyampaikan bahan ajarnya. Penggunaan fasilitas institusi
lain bisa dilakukan pada saat liburan atau waktu khusus yang terjadwal. Perserta
didik dapat menggunakan media yang tersedia dengan memperhatikan jadwal

penggunaan yang telah disusun. Kerja sama dengan institusi lain umumnya

berkaitan dengan penggunaan fasilitas praktikum atau laboratorium.

Kecenderungan bahwa PTTJJ banyak diminati oleh mereka yang berusia dewasa
dan telah bekerja ternyata mempunyai dampak yang baik. Pada umumnya di
kantor ataupun tempat kerja memiliki fasilitas yang tidak dimiliki di rumabh,
misainya komputer. Kenyataan ini memberikan peluang bagi peserta didik yang

telah bekerja ini untuk memanfaatkan fasilitas yang tersedia di tempat kerjanya.



Pcrusahaan yang menyadari pentingnya meningkatkan  kemampuan  tenaga

kerjanya akan mengkoordinir karyawannya untuk mengikuti pendidikan

melalut SPIJ. Perusahaan dapat menyediakan tempat khusus berupa pusat
belajar bagi karyawannya.  Dengan pendidikan melaluj SPJJ, perusahan
mendapat dua keuntungan sekaligus; kemampuan karyawan meningkat tanpa

pcerlu meninggalkan pekerjaannya.

C. Pengembangan media dan sumber belajar

Pemanfaatan media dalam PTTIJJ tidak hanya dipengaruhi oleh adanya akses

terhadap media bagi peserta didik, tetapi juga akses terhadap penggunaan

media tertentu oleh institusi penyelengara baik dilihat secara eksternal maupun
mternal (Padmo, 2001).  Segala bentuk akses yang tersedia dan mendukung,
pengembangan maupun penggunaan media tertentu yang berasal dari luar
mstitusi penyclenggara SPIJ dikatakan sebagai akses eksternal. Sedangkan
scgala bentuk askes yang tersedia dan memungkinkan dikembangkannya atau
digunakannya media tertentu yang berada di dalam institusi, discbut scbagai

akses internal.

Kctersediaan akses yang berasal dari luar institusi dapat memudahkan dan
memungkinkan digunakan media tertentu oleh institusi penyclenggaran SPJJ,
misalnya dalam penggunaan media televisi dan radio. Apabila institusi
penyclenggara memiliki akses terhadap stasiun pemancar televisi dan radio,
maka mstitusi SPII tersebut dapat menayangkan bahan ajarnya melalui siaran
televisi/radio.  Sebaliknya bila akses tersebut tidak dimiliki maka 1nstitusi
terscbut tidak dapat memilih media televisi atau radio sebagar media yang
menghantarkan bahan ajarnya. Pada umumnya institusi penyelenggara SPJJ
tidak memiliki stasiun pemancar televisi atau radio sendiri, hal ini disebabkan
biaya yang tinggi. Untuk itu adanya akses terhadap stasiun pemacar televisi
atau radio di daerahnya akan lebih menguntungkan. Kasus sepertl 11 banyak

terlihat pada beberapa institusi penyelenggara SPJJ seperti  Sukhothai
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Thammathirat Open University (STOU)-Thailand. .STOU menggunakan
saluran televisi yang disediakan pemerintah Thailand untuk pendidikan untuk
lﬁenayangkan sckitar 1100 program per tahun. Contoh lain adalah The United
Kingdom Open University (UKOU)-Inggris menggunakan saluran televisi dan
radio milik BBC. Adanya akses dari BBC ini dimanfaatkan dengan baik olch
UKOU, pada tahun 1994 saja OKOU tercatat telah mcnggunakan siaran (clevisi
sebanyak 706 jam dan siaran radio sebanyak 152 jam (Daniel,1996). Contoh

lain lagi, di Indonesia, Universitas Terbuka memiliki akses dari Radio Republik

[ndonesia (RRI) untuk menyiarkan program kuliah udaranya sebanyak 720

program pertahun dengan durasi 25 menit.

Tersedianya akses untuk memproduksi program siaran radio maupun akses
untuk menyiarkan program tersebut merupakan faktor yang penting untuk
diperhatikan. Hal ini berpengaruh pada kesinambungan pengadaaan program

maupun penylarannya. Terputusnya akses terhadap stasiun penyiaran akan

berdampak fatal bagi kelangsungan siaran. Kasus sepertt i pernah dialami
oleh Universitas Terbuka dalam hal penyiaran program TV. UT mengalami
pemutusan akses siaran TV di scbuah stasiun TV Swasta, Televisi Pendidikan
Indonesia (TPI) pada tahun 1998. Kejadian ini berakibat terhentinya pelayanan
belajar kepada mahasiswa melalui siaran televisi. Kenyataan seperti ini
merupakan pengalaman pahit sekaligus memberikan pelajaran yang sangat
konkrit akan pentingnya arti aksesibilitas eksternal terhadap pelaksanaan dan
kesinambungan pelayanan pendidikan melalui media, baik media TV, radio,

internet maupun media lain yang memerlukan kerjasama dengan pihak luar.

Kebergantungan institusi penyelengpara SPJJ terhadap institusi lain dalam
pcmanfaatan media, misalnya media radio pada umumnya disebabkan oleh

mahalnya pengadaan fasilitas pemancar dan Juga waktu penggunaan stasiun

slaran yang terbatas.

Faktor lain yang tidak kalah penting dan berpengaruh dalam pemanfaatan

media oleh institusi penyelenggara SPJJ adalah akses internal. Akses internal
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int khususnya sangat berpengaruh kepada institusi SPJIJ yang telah berjalan.

Misalnya,institusi SPJJ tersebut telah memilik; sejumlah fasilitas  untuk
pengembangan media ajar tertentu. Dengan memiliki akses internal terhadap
scgala fasilitas pengembangan media ajar, tentu akan lebih mudah bagi institusi
tersebut untuk memilih media apa yang akan digunakan untuk menyampaikan
bahan ajarnya. Bcberapa institusi SPJ1J mempunyail peralatan sekaligus sumber
daya manusianya untuk memproduksi program televisi sendiri, misalnya The
Indira  Gandhi National Open University (IGNOU) di India, Sukhotha;
Thammathirat Open University (STOU). di Thailand, Universitas Terbuka di
Indonesia. Institusi-institusi tersebut akan lebih mudah dan lebil leluasa untuk
mengembangkan program-program televisi/videonya. Dengan demikian tidak
ada keraguan ataupun kesulitan untuk memilih media televisi/video untuk
mcnyampaikan bahan ajarnya. Jelas bahwa akses internal sangat berpengaruh
kepada  pengambilan  keputusan mengenai pemilihan media yang akan

digunakan dalam institusi penyelenggara SPJJ.

D. Pemanfaatan media dan sumber belajar

di Universitas Terbuka (UT)

Sebagal stitusi penyclenggara PTTIJ, Universitas Terbuka (UT) pernah
mengembangkan  pelayanan  akademik dan  administrasi mahasiswa yang
dikenal dengan Unit sumber belajar (USB). Beberapa model pelayanan yang
dinntroduksi dalam pengembangan sumber belajar ini adalah tutorial tatap
muka, tertulis, praktikum, bimbingan penulisan karya tulis, diskusi dan
seminar, lomba karya tulis, kegiatan seni dan oleh raga, bakti sosial, kelompok
belajar, konsultasi kesulitan studi, dan konsultasi kesulitan pribadi. Seluruh
aktivitas yang terjadi dalam sumber belajar tersebut ditunjang dengan sarana
komunikasi dan berbagai media belajar seperti buku, OHP, VCR, tape deck,

headphone, TV, komputer dan printer.
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Mecnurut  Kesuma ct.al  (1995), dari berbagi medel pelayanan yang
dintroduksikan dalam sumber belajar, tampaknya hanya tutorial tatap muka
séja yang berjalan relatif tertib dan terprogram. Model pelayanan yang lain
tidak terprogram dan keberadaannya bersifat insidentil. Mater; belajar yang
scbagian besar berupa modul kurang dimanfaatkan olch mahasiswa karena
modul yang tersedia adalah modul-modul lama. Modul baru yang dibutukan

mahasiswa justru sulit diperoleh.

Pelayanan lain yang terdapat pada sumber belajar seperti bimbingan pemilihan
matakuliah, konsultasi kesulitan studi pribadi, bimbingan penulisan karya
tlmiah, bimbingan praktikum kurang dimanfaatkan olch mahasiswa. Sccara
keseluruhan, 80% mahasiswa tidak memanfaatkan pelayanan yang tersedia.
Hal yang agak menarik dari laporan pengalaman UT dalam mengembangkan
dan mengelola media serta sumber belajar adalah tidak ada data tentang
pemanfaatan media belajar diluar modul seperti OHP, CVR, tape deck,

headphone, TV, komputer dan printer.

- 13 -



BADB 111. *
METODOLOGI

A. Sampel dan Tceknik Penarikan Sampel

Subjek  penelitian ini adalah calon mahasiswa potensial dan mahasiswa  di
Indonesia. Calon mahasiswa potensial adalah siswa SMU kelas tiga, hal ini karcna
siswa SMU kelas tiga diasumsikan akan meneruskan pendidikan mereka ke jenjang

endidikan tinggi.  Sedangkan mahasiswa dalam hal in adalah mahasiswa

Universitas Terbuka (UT). Penentuan mahasiswa UT sebagai subjek penelitian
adalah karena pada saat ini hanya UT yang menyelenggarakan pendidikan tinggi

mclalui ststem jarak jauh terbesar yang berskala nasional.

Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara. Teknik
penarikan sampel yang mewakili kelompok mahasiswa dilakukan dengan teknik
simple random  sampling dari  seluruh populasi mahasiswa UT. Sedangkan
purposive sampling digunakan untuk memperoleh sampel yang mewakili kelompok
calon mahasiswa potensial  (siswa SMU kelas 3). Ukuran sample untuk
kelompok mahasiswa UT, calon potensial, masing-masing adalah 600 dan 125
respondcen.

Wawancara dilakukan sccara terbatas pada mahasiswa dan calon mahasiswa
dilakukan di Surabaya. Pemilihan lokasi penelitian ini disebabkan mahasiswa UT
yang tercatat di UPBJJ Surabaya berasal dari berbagai daerah di sekitar Jawa Timur
yang mencakup daerah Kota Provinsi, Kabupaten dan Kecamatan. Dengan kondis;
i maka diharapkan data yang terkumpul dapat mewakili kondisi mahasiswa dari
berbagai wilayah mengenai ketersediaan, aksesibilitas media di daerah masing-

masing.
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B. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner
dan pedoman wawancara terbatas baik untuk kelompok calon mahasiswa poicnsial

dan mahasiswa UT.

C. Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis kuantitatif dan
kualitatif deskriptif. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner akan dianalisis

sccara kuantitatif dan kualitatif

D. Definisi Operasional
Aksesibilitas adalah ketersediaan dan kemudahan untuk memperoleh  atau

menggunakan media dan sumber belajar

Persepsi adalah sudut pandang subjek penelitian terhadap keberadaaan dan

manfaat media dan sumber belajar dalam proses pembelajaran.

Kesediaan adalah minat subjek penelitian untuk memanfaatkan sumber dan media

belajar dalam proses pembelajaran.
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BAB IV,
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencliian mengenal pemanfaatan media dan sumber belajar untuk pendidikan
tingg: terbuka dan jarak jauh (PTTJJ) ini dilakukan dengan mengumpulkan data
dar1 dua kclompok responden yaitu calon potensial mahasiswa dan mahasiswa
PTTH.  Kelompok responden calon potensial mahasiswa ‘PTTJJ adalah adalah
siswa SMU kelas III (SMUN 8 Bogor, SMUN 3 Bogor, dan SMUN Depok).
Kclompok responden mahasiswa PTTIJ adalah mahasiswa Universitas Terbuka
yang tersebar di seluruh Indonesia. Mahasiswa tersebut berasal dari empat
fakultas yaitu FKIP, FISIP, FMIPA, dan FEKON. Kegiatan pengumpulan data
dilakukan mulai bulan 1 Mei 2001 s.d. September 2001. Pengolahan data
dilakukan sejak 1 Oktober 2001 s.d. 13 Tebruari 2001, dengan menggunakan

pirant funak SPSS versi 10.1.

Profil responden

Pengumpulan  data  dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan wawancara
lerbatas.  Kucesioner yang discbarkan kepada siswa SMU berjumlah 178 kuesioner,
scdangkan yang discbarkan melalui pos kepada mahasiswa UT adalah sejumiah
050.  Jumlah kucsioner yang kembali dari masing-masing kelompok tersebut
adalah 178 kuesioner dan 227 kuesioner. Dengan demikian jumlah total yang
kembali adalah 405 kuesioner (49%). Responden yang masuk berasal dari tiga
kalagori wilayah yaitu wilayah kota Provinsi (8,4%), wilayah kota Kabupaten
38.8%), dan wilayah kecamatan (52,6%). Scbaran data ini kurang proporsional
karcna scbagian besar responden berasal dari mereka yang berdomisili di wilayah
kecamatan, tetapi data ini justru memiliki keuntungan. Data tersebut akan
memberikan gambaran yang  nyata mengenai kondisi  ketersediaan maupun
aksestbilitas terhadap media dan sumber belajar di tingkat kecamatan di wilayah

Indonesia.
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[uformasi lain yang menunjukkan profil sampel penelitian adalah mengenai jurusan
responden dari kelompok SMU dan responden dari kelompok mahasiswa.
Responden kelompok SMU terdiri dari tiga jurusan yaitu : jurusan IPA (30,1%),

jurusan IPS (12,8%), dan jurusan Bahasa (0,20%). Proscntasc respondcn dar

kelompok SMU kurang proporsional, mengingat jurusan Bahasa pada umumnya
memiliki kelas atau jumlah siswa yang paling sedikit dibandingkan dengan jurusan
lainnya. Scdangkan untuk responden dari kelompok n‘xah;asiswa UT, responden
berasal dari empat fakultas yaitu: FMIPA (8,9%), FISIP (14,8%), FEKON (14,3%),
FKIP (10,9%). |

Jenis kelamin responden juga dijaring dalam penelitian ini, dan data yang ada
menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan adalah 142 orang (35,1%),

sedangkan responden laki-laki berjumlah 261 orang (04,4%). Profil responden

sccara rinci adalah seperti yang terlihat pada Tabel 3

Tabel 3. Profil Responden

No | Profil Respondcen
Jumlah Prosentase
(%)
L. Kelompok responden
e SMU 227 44
e Mahasiswa UT 178 56
2. Asal Wilayah
e Kota Provinsi 34 8.4
® Daerah Kabupaten 157 38.8
e Daerah Kecamatan 213 22.6
3. Asal jurusan/program studi
e |[PA 122 30.1
e IPS 52 12.8
e Bahasa ;6 gf‘;o
e FMIPA 60 148
* FISIP 58 4.3
e FEKON 44 109
e [KIP
4, Jenis kelamin
® Perempuan 142 35.1
o Laki-laki 261 64.4
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Pengumpulan data melalui wawancara terbatas dilakukan dengan mewawancarai 17
responden (mahasiswa UT)  yang berasal dari berbagal dacrah di wilayah Jawa
Timur. Wawancara terschut dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara

(kuesioncer).

A. Media Belajar
1. Jenis media belajar

Salah satu karakteristik sistem pendidikan jarak jauh adalah pemanfaatan
berbagai media sebagai alat penyapaian bahan ajar. Berkaitan dengan hal
terscbut,  informasi atau data mengenalr  pengetahuan dan pengenalan
responden  terhadap berbagai jenis media perlu diketahui, demikian juga
mengenal pengalaman responden dalam menggunakan berbagai media. [asil
penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden mengenal media
buku (99,3%) dan media radio (98%). Data tersebut menunjukkan bahwa buku
dan radio merupakan media yang sangat dikenal dan popular di kalangan
mahasiswa dan calon mahasiswa potensial PTTJJ. Pengenalan responden
lerhadap beberapa media lain seperti media televist, majalah, surat kabar,
CD/VCD, video, kasct audio juga cukup tinggi yaitu berkisar 80% sampai 95%.
Scedangkan untuk  media berbasis teknologi komputer seperti  E-mail. web,
chatting, telah dikenal olch sekitar 60% sampai 79,9% responden. Pengenalan

terhadap media teleconferencing mcrupakan yang terendah, hanya 50,6%

responden yang  mengenal audio teleconferencing, dan 41.2% respondcen
mengenal  video  teleconferencing, sementara 46,2% responden mengenal
komputer teleconferencing.  Media teleconferencing di Indonesia pada
kenyataannya masih terbatas pcmantaatannya sehingga pengenalan terhadap

mecdia tersebut masih rendah.

Data terscbut menunjukkan pengenalan responden terhadap media cukup

bervariasi, dengan  demikian bagi institusi penyelenggara PTTIJ perlu
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melakukan sosialisasi yang cukup intensif bila iIngin memanfaatkan media yang
belum begitu dikenal seperti media tcleconferencing baik audio, video maupun
komputer.

Khusus mengenai audio teleconferencing , sarana “Permata” yang telah
diperkenalkan dan ditawarkan oleh Telkom untuk mclayani telcconferencing
dari 30 titik lokasi belum mendapat tanggapan yang positif dari kalangan
institusi penylenggara PTTJJ.

Pengenalan terhadap berbagai jenis media secara lebih terinc; dapat dilihat pada

Tabcel 4 dan Grafik 1.

Tabel 4.
Pengenalan dan Pengalaman Penggunaan Media Belajar
No | Jenis Media | Mengenal (%) Pengalaman Dapat
Belajar menggunakan dimanfaatkan
(7o) (7o)
Ya Tidak | Ya Tidak | Ya Tidak

l. Buku 99,3 0,5 08,8 0.7 98,5 0,5
2. Majalah 89,4 9,6 77,3 21,0 77,0 20,0
3. Surat Kabar 89.9 9, 79 79.0 79.5 17,3
4, Radio 98,0 1,5 75,3 22,2 74.3 21,7
5. TV 94,1 5,4 77,3 20,2 78,0 19,0
0. Kaset Audio 81,2 16,8 447 51.4 48 9 44 4
7. Video 82,5 16,5 36,8 58,8 36,8 56,0
8. CD/VCD 82,2 16,3 40,0 55,6 45,9 47,7
9. E-mail 79.5 19, ] 25,7 68,6 35.6 56,8

0. | Web 65,4 32,3 24,7 69, | 34.6 37,3

[. { Chatting 65,9 31,9 212 72,3 29,1 61,7

2. | Audio Teleconf | 50,6 45,7 17,3 75,8 23,0 67.4

3. | Video Teleconf | 41,2 54,8 5,2 87,4 10,6 79,0
14. | Kom. Teleconf | 462 494 9,6 83,2 18,3 71,6
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Grafik 1. Pengenalan dan Pengalaman Penggunaan Media Belajar

B Mengenal (%) Ya

Pengalaman menggunakan (%) Tidak

Pengalaman menggunakan (%) Ya
Dapat dimanfaatkan (%) Ya
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2. Penggunaan media sebagai media belajar

Tingkat pengalaman responden tcrhadap penggunaan berbagai jenis media
sebagal media belajar merupakan hal yang penting untuk diketahui oleh
institusi penyelenggaran PTTJJ. Pengalaman mahasiswa atau calon mahasiswa
menggunakan berbagai media sebagai sarana belajar akan mempcrmudah

mahasiswa PTTIJ untuk menggunakannya dan mempelajarinya. Berdasarkan

hasil penclitian terlihat bahwa penggunaan buku sc pagar media belajar olch
responden sangat tinggi yaitu 98,8%. Data tersebut mcnunjukkan bahwa buku
merupakan media yang paling telah dikenal untuk dipunakan scbagai alal
belajar.  Dengan demikian, sangat mudah bagi institusi PTTIJJ untuk
memanfaatkan media buku sebagai media untuk menyampaikan materi ajarnya.
Beberapa jenis media yang cukup banyak digunakan oleh sebagilan besar
(sekitar  70%) responden sebagai media belajar adalah surat kabar,
majalah,televisi, radio.

Data ini menunjukkan cukup banyak mahasiswa dan calon mahasiswa yang
telah memiliki pengalaman menggunakan media non-buku, hal ini tentu akan
memudahkan bagi institusi penyelenggara PTTJJ untuk memanfaatkan media
tersebut sebagal media belajar bagi peserta didik . Penggunaan media sebagai

media belajar oleh responden secara lebih rinci terlihat pada Tabel 4 dan

Grahik 1.

Mengenai seberapa jauh  berbagai jenis media tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai media belajar, responden (98,5% )menyebutkan bahwa buku
mcrupakan media yang sangat populer untuk dapat dimanfaatkan sebagai media
belajar. Jenis media lain yang juga dapat dimanfaatkan sebagal media belajar
yang dikemukakan oleh cukup banyak responden adalah  surat kabar

(79,5%),TV (78%), majalah (77%), dan radio (74,5%). Jenis media lain seperti

kaset audio, video, CD/VCD, dan media berbasis komputer masih dinilai belum

dapat dimanfaatkan oleh responden scbagai media belajar. Sebagian besar
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responden (56.8% s.d. 61,7%) menyatakan media, tersebut  tidak dapat

dimanfaatkan scbagai media belajar.

Sccara umum beberapa jenis media belajar seperti buku, majalah, surat kabar,
radio, dan TV sebagian besar dikenal, pernah digunakan, dan dapat digunakan
scbagai media belajar oleh responden. Jenis media yang rclatil baru seperti c-
mail, CD ROM, dan teleconferencing via audio, video, dan komputer ternyata
Juga dikenal oleh cukup banyak responden yang berkisar antara 40% s.d 79%,
namun hanya scbagian kecil 5% s.d 25% yang pernah menggunakannya

scbagar media belajar meskipun sekitar 30% menyatakan media tersebut dapat

dimanfaatkan sebagai media belajar.

Data in1 menunjukkan bahwa pengenalan berbagai media sebagail sarana belajar

perlu mendapatl perhatian yang besar bagi institusi penyelenggara PTTII.
Pengenalan atau sosialisasi mengcenai berbagai jenis media dapat dilakukan
melalut berbagar kegiatan yang melibatkan mahasiswa atau calon mahasiswa
scpertl pada kegiatan orientasi mahasiswa baru, pada kegiatan tutorial,
menycbarkan brosur atau pada pertemuan khusus yang diselenggarakan oleh
intitust PTTH untuk memberikan penjelasan mengenai pemanfaatan berbagai
Jenis media. Rincian mengenai seberapa Jauh media dapat dimanfaatkan

scbagal media belajar terlihat pada Tabel 4 dan Grafik 1.

3. Akscsibilitas media belajar

Dalam sistem pendidikan jarak jauh media secanggih apapun yang digunakan
tidak akan berarti bagi mahasiswa apabila mereka tidak memiliki akses untuk
menggunakannya.  Untuk itu informasi mengenai aksesibilitas mahasiswa dan
calon mahasiswa terhadap berbagai jenis media merupakém hal mutlak yang

perlu  diketahui oleh institusi penyelenggara pendidikan jarak jauh.

Aksesibilitas ini dapat diartikan sebagai ketersediaan dan kemudahan untuk

menggunakan media.
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a. Ketersediaan media belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku merupakan mecdia yang

kletersediaannya sangat tinggi (97,3%), demikian pula dengan radio (91,9%),
dan tclevisi (89,9%). Data terscebut mecnunjukkan bahwa ketiga jenis media
dapat dimanfaatkan scbagai media belajar olech PTTIJ karena ketersediaannya
di lingkungan mahasiswa dan calon mahasiswa sangat tinggi. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa 60 — 68% responden menyatakan bahwa ketersediaan
beberapa jenis media seperti, CD/VCD, dan kaset audio terdapat pada
lingkungan mereka . Hal ini berarti ketersedian media tersebut digolongkan

cukup schingga penggunaannya scbagat media belajar  oleh  institusi

penyelenggara PTTIJ dapat  dimungkinkan. Rincian mengenal ketersediaan

berbagai jenis media seperti terlihat pada Tabel 5 dan Grafik 2.

Tabel 5
Aksesibilitas terhadap Media Belajar
No | Jenis Media Belajar Ketersediaan (%) Kemudahan memperoleh (%)
Ya Tidak Mudah | Sedang | Sulit
1, Buku 97,3 2.5 83,5 13,1 3.0
2. Majalah 83,2 15,3 71,1 15, ] 11,4
3. Surat Kabar 85,4 2.6 75.8 13,3 7,7
4, Radio 91,9 91,9 81,0 9.4 6,9
5. TV 89,6 9,1 79,3 10,4 7,9
0. Kaset Audio 60,7 36,0 40,2 26,2 29.4
7. Video 33,6 43,7 30,9 26,9 36,8
8. CD/VCD 68,1 28,4 45.4 23,7 26,4
9. E-mail 50,1 45,4 30,4 33,8 31,6
10. | Web 41,5 53,6 24,7 31,9 39,0
. | Chatting 427 51,6 26,9 28,6 39 8
2. | Audio Teleconferencing 29,4 64,2 247 0, ] 60,0
3. | Video Teleconf 6,2 85.4 3.0 10,6 81.0
14. | Komputer Teleconf 19.3 74,1 9.1 12,3 73,1
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b. Kemudahan memperoleh media belajar

Selain ketersediaan, kemudahan untuk memperoleh atau menggunakan media
belajar merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kebijakan penentuan
media yang akan digunakan oleh institusi penyelenggara PTTJJ. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa buku merupakan media yang mudah diperoleh,
hal i dikemukakan oleh 83,5% responden. Radio dikatakan oleh 81%
responden sebagai media yang mudah diperoleh. Kemudahan perolehan media
yang hampir setara dengan radio adalah televisi, ini dikemukakan oleh 79,3%
responden. Data ini menunjukkan bahwa media radio dan televisi juga dapat
dimanfaatkan sebagai media belajar pada PTTJJ karena cukup mudah bagi
mahasiswa dan calon mahasiswa untuk memperoleh atau menggunakannya.

Jenis media yang untuk memperolehnya kurang mudah yang dikemukakan oleh
sekitar 20% s.d. 45% responden adalah CD/V CD, audio kaset, video, dan

media berbasis komputer (e-mail, chatting, web).

Data pada Tabel 5. dan Grafik 2. menunjukkan bahwa beberapa media seperti
buku, majalah, surat kabar, radio, dan TV selain ketersediaannya sangat tinggi
Juga dapat diperoleh dengan mudah. Di Indonesia media sepert1 radio dan TV
mempunyal daya jangkau yang luas dan disediakan oleh pthak swasta maupun
pemerintah. Sedangkan untuk media belajar yang dikategorikan sebagai media
berteknologi tinggi seperti media berbasis komputer, baik ketersediaan maupun
kemudahan untuk  memperolehnya sangat rendahb/sulit.  Hal ini cukup
mendasar, mengingat media berbasis komputer tergolong sebagai media yang
menggunakan teknologi yang relatif baru, ketesediaannya juga terbatas, hanya
di kota-kota besar. Di sisi lain, kemudahan untuk mendapatkén media yang
menggunakan teknologi baru juga relatif sulit. Hal ini tampaknya selain terkait
dengan faktor keterjangkauan (biaya) juga terkait faktor kultural (computer
/technology literacy). Sebagai media dengan teknologi baru, media berbasis

komputer masih tergolong mahal sehingga hanya dapat diakses oleh kalangan
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terbatas.  Selain itu faktor kultural-kebiasaan sescorang untuk menggunakan
media tersebut masih rendah, dapat dikatakan bahwa secara kultural masyarakat

Indonesia pada umumnya masih tergolong gagap teknologi.

Berdasarkan data ini maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
tersebut dalam PTTJJ harus dipertimbangkan secara matang. Penggunaan
media buku, radio, dan televisi oleh institusi PTTJJ tidak akan mengalami
kendala yang  berarti karena majoritas mahasiswa atau calon mahasiswa
mudah memperoleh media tersebut. Beljbeda dengan penggunaan media seperti
CD/VCD, audio kaset, video, dan media berbasis komputer (e-mail, chatting,
web), nstitusi PTTJJ harus memberikan berbagai alternatif cara mengakses
media tersebut bila mahasiswa mengalami kendala mengakses media yang

ditawarkan.
4. Persepsi terhadap penggunaan media belajar

Dalam melihat media sebagai sarana belajar, setiap orang memiliki persepsi
yang berbeda baik mengenai tingkat kemudahan (penggunaan), kesukaan
(preferensi), maupun kesulitan dalam memahami mater; yang dikemas dalam
berbagai jenis media. Ketiga hal tersebut pada dasarnya dipengaruhi oleh

pengalaman peserta didik dalam menggunakan berbagai jenis media belajar.

Kemudahan penggunaan media sebagai media belajar pada umumnya
ditentukan  oleh  bcberapa  hal secpertt  kemudahan  membawanya
(portablilty/handy), serta cara penggunaan media tersebut. Menurut responden
85,2% menyatakan bahwa buku merupakan media yang mudah digunakan,
ditkuti olech majalah dan surat kabar yang masing-masing adalah 70,6% dan
69,9%. Sedangkan TV dan radio juga termasuk media yang mudah digunakan
dan hal dikemukakan oleh masing-masing 64,9% dan 60,2% responden. Media

tain seperti audio kaset, video, CD/VCD dikatakan mudah digunakan oleh
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sekitar 40% responden.  Sedangkan media berbasis komputer (e-mail, web,
chatting) dan media teleconferencing (audio, video, komputer) dikatakan
niudah digunakan oleh hanya 10% - 25% responden. Hal ini ditunjang data dari
hasil wawancara terbatas dengan 17 responden yang sebagian besar

menyatakan tidak memiliki kemampuan untuk mengoperasikan media tersebut.

Persepsi Terhadap Penggunaan Media Belajar

Tabel 6

No | Jenis Tingkat Kemudahan (%) Tingkat Kesukaan (%) Tingkat Kesulitan
Media Pemahaman materi (%)
Belajar Mud Sdg Sul KSk Sk S Sk Mud Sdg Sul

1. Buku 85,2 12,3 1,7 7.2 51.6 | 40.5 53,3 39,5 5,7

2. Majalah 69,9 19,5 6,9 8.4 51.9 | 375 54,3 37,0 4,0

3. Surat 70,6 19,0 |62 11.4 55.6 30.6 52,3 36,5 5,9
Kabar

4. Radio 60,2 23,7 12,3 13.8 51.1 32.6 43,2 38,3 13,8

5. TV 64,9 20,7 10,1 8.4 45.7 | 44.0 54,1 34,3 7,2

0. Kaset 44,2 29.6 200 1269 474 20.0 31,4 43,5 16,0
Audio

7. Video 40,5 28,9 {244 |299 1454 18.5 36,5 38,0 15,1

8. CD/VCD 49,4 25,4 18,3 19.5 46.4 | 28.4 41,0 36,3 13,6

9. E-mail 25,9 33,1 33,1 33.8 38.8 19.5 20,2 40,5 28,6

10. | Web 22,0 30,6 38,8 37.5 34.8 18.8 17,5 37,3 [2,3

I. | Chatting 22,7 294 39.3 32.1 38.8 18.8 19.3 36,0 31,9
2. | Audio 23,7 15,8 51,1 42.0 | 34.3 13.6 7,5 29,1 39,5
Teleconf

3. | Video 13,9 15,6 64,2 48.1 32.8 3.9 14,3 26,2 45,7
Teleconf

4. | Kom. 13,1 [9,3 58,3 44.2 33.3 12.1 [3,6 29,1 43,0
Teleconf

Persepsi responden terhadap tingkat kemudahan penggunaan media ternyata

tidak selalu berhubungan dengan tingkat kesukaan mereka terhadap media yang
bersangkutan. Hal ini tercermin pada data penelitian sebagai berikut. Buku,

kabar,
dipersepsikan mudah untuk digunakan ternyata juga disukai oleh 85% s.d. 92%

surat

responden . Namun, untuk media lain yang berbasis komputer seperti (e-mail.
web, dan chatting) walaupun hanya sebagian kecil ( 20% s.d. 25%) responden
yang menyatakan mudah untuk menggunakan, tetap:r ternyata 53% s.d. 58%

responden menyukai media tersebut. Demikian pula untuk jenis

dan majalah

=27
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video, dan CD/VCD ternyata mempunyai kecenderungan yang sama. Sekitar
40% s.d 49% responden menyatakan mudah untuk menggunakan, namun
ternyata disukai oleh sekitar 64% s.d. 74% responden (prosentasi tersebut
adalah responden yang menyatakan suka dan sangat suka). Dari data ini untuk
sementara dapat disimpulkan tampaknya bahwa media belajar elektronik
dengan elemen audio visual yang 1nteraktif lebth  disukai walaupun

pengoperasiannya relatif tidak mudah.

Mengenai tingkat kesulitan pemahama.n terhadap materi yang dikemas dalam
berbagai bentuk media, ternyata menurut responden materi belajar yang
dikemas dalam bentuk bentuk buku, majalah, dan surat kabar, dan televisi tidak
sulit untuk dipahami (tingkat kesulitannya rendah). Hal ini dikemukakan oleh
sekitar 4 s.d. 7,2% responden. Sedangkan materi belajar yang dikemas dalam
bentuk media web/internet, radio, CD/VCD, video, dan kaset audio dinyatakan
sulit oleh 12,3% s.d. 16,0%. Dari hasil wawancara terbatas, khusus untuk
mater1 belajar yang disampaikan melalui media radio, responden menyatakan
bahwa materi belajar sulit untuk dipahami karena penyampaiannya relatif cepat
dan tidak dapat diulang. Sementara sekitar 28,6% s.d. 31,9 % responden
menyatakan bahwa materi yang dikemas dalam bentuk media e-mail dan
chatting sulit untuk dipahami. Sedangkan materi yang dianggap sulit oleh
sebagian besar responden (39,5 s.d 43,0%) adalah materi yang disampaikan
dalam bentuk teleconferencing audio, video, maupun komputer.

Grafik 3. memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai Persepsi Terhadap

Penggunaan Media Belajar.
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S. Kendala dalam pemanfaatan media belajar
a. Kendala waktu

Karakteristik yang dimiliki olech masing-masing jenis media akan berdampak
pada proscs pcmanfaatannya. Proses pemanfaatan media antara lain melibatkan
faktor waktu di  dalamnya. Media yang bersifat fleksibel artinya dapat
dimanfaatkan kapan saja, dimana saja, mudah di bawa dan tidak tergantung
pada peralatan lain, umumnya akan mudah digunakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 85,5% responden menyatakan bahwa mereka tidak
memiliki  kendala waktu dalam menggunakan buku, sedangkan 76,3%
responden tidak memiliki kendala waktu dalam memanfaatkan majalah dan
surat kabar. Data in1 menunjukkan bahwa jenis media yang mudah dibawa dan
dapat digunakan pada waktu dan tempat yang tidak terbatas ternyata lebih
mudah digunakan olch responden. Sejumlah responden masing-masing 62%
dan 61,5% menyatakan tidak memiliki kendala waktu untuk memanfaatkan
radio dan televisi.  Namun, sebagian besar responden (66% s.d. 69%)
menyatakan memiliki kendala waktu dalam memanfaatkan media berbasis
komputer seperti e-mail, web dan chatting. Hal ini juga diungkapkan pula oleh
scbagian besar responden dalam wawancara terbatas. Demikian pula dalam
menggunakan media teleconferencing baik audio, video dan komputer,

sebagian besar responden menyatakan memiliki kendala waktu.

Kendala waktu yang dialami oleh responden dalam memanfaatkan media
berbasis komputer (e-mail, web, chatting) dan media teleconferencing perlu
mendapat perhatian dari institusi penyelenggarta PTTJJ. Perhatian ini dapat
diwujudkan dalam bentuk penawaran program dan bahan ajar yang menarik
minat mahasiswa maupun calon mahasiswa sehingga mereka bersedia
meluangkan waktu untuk menggunakan media tersebut. Sedangkan untuk
media teleconferencing selain materi yang menarik juga perlu disertai dengan

program yang terjadwal jauh hari sebelumnya agar mahasiswa dapat mengatur
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waktu untuk berpartisipasi. Ringkasan mengenai kendala waktu yang dihadapi

oleh responden dalam memanfaatkan media terlihat pada tabel 7. dan Grafik 4.

b. Kendala biaya

Pada dasarnya pemanfaatan media baik sebagai media informasi ataupun
sebagal media belajar selalu terkait dengan biaya yang l}arus dikeluarkan oleh
setiap 1individu.  Perbedaannya terletak pada jumlah biaya yang perlu
dikeluarkan untuk dapat memanfaatkannya, media yang satu biayanya dapat
lebith murah atau lebih mahal dari med.ia lainnya. Kondisi ini memungkinkan
seseorang hanya dapat memanfaatkan media tertentu dan tidak dapat
memanfaatkan media lainnya, misalnya karena biaya yang dikeluarkan lebih
besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 77,5% responden mengatakan
tidak memiliki kendala biaya untuk memanfaatkan buku dan radio sebagai
media belajar. Responden yang menyatakan tidak memiliki kendala biaya
untuk media lain cukup bervariasi, seperti televisi (74,1%), surat kabar
(70,6%), majalah (66,2%). Data tersebut sangat wajar karena Ketiga jenis
media tersebut relatif murah.

Sementara responden yang mengatakan memiliki kendala biaya dalam
pemanfaatan beberapa jenis media seperti, komputer teleconferencing (81%),
video teleconferencing (84,4%), dan audio teleconferencing (71,9%), web
(69,9%), chatting (69,6%), e-mail (66,2%), video (58,5%), CD/VCD (51,1%),
dan kaset audio (50,9%). Data ini menunjukkan bahwa kendala biaya yang
dirasakan oleh responden dalam memanfaatkan media sebagai media belajar,
pada umumnya adalah penggunaan media elektronik. Media elektronik baik
audio, video, maupun media berbasis komputer di Indonesia relatif
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Peta yang memaparkan kemampuan
finansial mahasiswa dan calon mahasiswa dalam memanfaatkan media
merupakan hal yang sangat penting diperhatikan oleh institusi penyelenggara
PTTJJ. Institusi PTTJJ harus mempelajari dengan cermat segmen pasar yang

akan menjadi sasaran. Penggunaan media yang relatif mahal dapat diterapkan
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untuk program-program khusus dan segmen pasar yang khusus dan terbatas

pula. Walaupun demikian, tidak berarti bahwa institusi PTTJ] hanya dapat

mengembangkan dan memanfaatkan media secara terbatas. Namun pemikiran

lentang pemanfaatan media yang tepat sasar dan tepat guna perlu diperhatikan.

Ringkasan mengenai kendala biaya yang dthadapi oleh responden dalam

mcmanfaatkan media terlihat pada tabel 7. dan Grafik 4.

Tabel 7
Kendala Pemanfaatan Media Belajar
No | Jenis Media | Kendala Waktu | Kendala Biaya Peringkat (%)
Belajar (%) (%)
Ya Tidak | Ya Tidak | Kur Sdg Besar

1. Buku 13,6 85,2 18,3 77,5 32,8 54.8 11,6
2. Majalah 20,0 76,3 27,7 66,2 299 55,1 9.6
3. Surat Kabar 19.3 76,3 22,7 70,6 45,9 437 4.4
4. Radio 33.8 62,0 15,8 77.5 51,4 33.8 9.9
5. TV 34.6 61,5 18,8 74,1 479 28,1 18,3
0. Kasect Audio 40,5 53.6 50,9 40,7 14,3 44 4 32.8
7. Video 48,1 449 58,5 33,6 7.2 38,3 45 4
8. CD/VCD 40,7 51,9 51,1 40.5 8.4 39.0 44 4
9. E-mail 06,2 26,2 66,2 25,7 5,9 299 55,1
10. | Web 68.4 232 69,9 21,7 3,7 27,4 59.0

|. | Chatting 69,9 212 69.6 21.7 3.5 27.4 58.3

2. | Audio Teleconf | 63,7 26,7 71,9 18,8 2,2 17.8 66,9

3. | Video Teleconf | 78,5 11,6 84,4 6,2 0,7 1,4 77,8
14. | Kom. Teleconf | 74,6 15,6 81,0 9,9 2.5 7.4 77.0
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Grafik 4. Kendala Pemanfaatan Media Belajar
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0. Potensi dan Kescediaan pemanfaatan media belajar

Karakteristik yang dimiliki oleh tiap jenis media pada dasarnya menunjukkan
keunggulan masing-masing sekaligus mencerminkan potensi yang dimiliki oleh
media tersebut untuk dapat dimanfaatkan sebagai media belajar. Dari berbagai
media belajar 80% s.d 96% responden menilai bahwa majalah, surat kabar,
radio, TV memiliki potensi yang besar. Sedangkan sekitar 60% s.d 70%
responden mengatakan bahwa kasct audio, video, CD/VCD, e-mail, dan web,
juga memiliki potensi yang besar untu.k dimanfaatkan sebagai media belajar.
Media lain seperti chatting dan media teleconferencing (audio, video,

komputer) dinilai memiliki potensi sebagai media belajar seperti dikemukakan

oleh sekitar 20 s.d 55% responden.

Tabel 8
Potens1 dan Kesediaan Pemanfaatan Media Belajar
No | Jenmis Media | Potensi (%) Kesediaan (%)
Belajar Kur Sdg Besar Ya Tidak
L. Buku 2,2 9.9 86,7 97.8 1,7
2, Majalah 9.6 38,8 46,7 89.4 8,4
3. Surat Kabar | 10,9 31,1 52,3 88,1 9,4
4, Radio 13.8 43,7 38,0 80,2 17,8
5. TV 12,1 32,6 50,4 87.9 9.9
0. Kaset 240 43,0 24 4 70,6 25,4
Audio
7. Video 2772 40.5 24.0 64,7 31,4
8. CD/VCD 23,7 40,2 27.9 78,0 8.8
9, E-mail 29,1 36,6 29,1 65,6 28.4
10. | Web 28.9 291 31,1 59.3 34.6
1. ] Chatting 32,8 28,1 27.4 56,8 37,0
12. | Audio 41,0 24,2 22.5 49 4 43,9
Tcleconf
13, | Video 42.0 20,2 25,2 50,4 43,7
Telecont
i4. | Kom. 37.8 23,2 26,4 53,3 40,2
Teleconf

Kesediaan peserta didik PTTJJ untuk memanfaatkan media sebagai media
belajar, pada dasarnya sangat bergantung pada penilaian mereka terhadap

potensi dari masing-masing media dalam menyampaikan materi ajar dan
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aksesibilitasnya. Sebagian besar responden berkisar 80% s.d 97% menyatakan
bersedia memanfaatkan beberapa jenis media sebagal sarana belajar, yang
meliputi media buku, majalah, surat kabar, radio, dan televisi. Data ini
menunjukkan bahwa media tersebut apabila digunakan sebagai media belajar
akan sangat diterima oleh sebagian besar mahasiswa PTTJ]J. Sedangkan media
audio kaset dan CD/VCD diminati oleh sekitar 70% s.d 78% responden.
Walaupun prosentasi kesediaan menggunakan media audio kaset dan CD/VCD
lebih kecil dari media yang sebelumnya disebutkan, tetapi prosentasi yang
bekisar 60% s.d 70% ini cukup baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
media audio kaset, CD/VCD, video, e-mail juga dapat digunakan sebagai
sarana belajar.  Prosentasi kesediaan menggunakan media belajar yang
ditunjukkan dalam kisaran angka 40% s.d 50% didapati untuk beberapa jenis
media yaitu: web, chatting, teleconferensing, dapat diartikan hanya scbagian
mahasiswa PTTJJ yang siap memanfaatkan media tersebut sebagai sarana
belajar. Untuk itu instansi PTTJJ apabila Ingin menggunakan media tersebut
harus lebih hati-hati. Ringkasan mengenai potensi dan kesediaan dalam

memanfaatkan media terlihat pada tabel 8. dan Grafik 5.
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B. Sumber belajar
1. Akscsibilitas Sumber Belajar

[nformasi penting yang perlu juga diketahui olch instansi penyelenggara PTTIJ
adalah mengenai aksesibilitas mahasiswa atau calon mahasiswa potensial
terhadap sumber belajar. Aksesibilitas disini diartikan dengan ketersediaan dan
kemudahan mahasiswa atau calon mahasiswa potensial’ untuk memanfaatkan

sumber belajar di lingkungan mereka.

a. Jenis dan ketersediaan Sumber Belajar

Pada sistem pendidikan jarak jauh, ketersediaan sumber belajar akan membantu
dan menunjang proses belajar. Sumber belajar yang dapat dimanfaatkan cukup
beragam, mulai dari perpustakaan umum, perpustakaan universitas,
perpustakaan kantor atau perpustakaan pribadi, laboratorium, stasiun radio,
stasiun TV dan Wamnet. Data menunjukkan bahwa 59,8% responden
mengatakan bahwa perpustakaan umum tersedia di lingkungan mereka.
Demikian pula halnya dengan ketersediaan perpustakaan universitas,
perpustakaan kantor, dan perpustakaan pribadi, yang masing-masing dinyatakan
oleh 42,7%, 29,4%, dan 34,1% responden. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa ketersediaan sumber belajar dalam hal ini perpustakaan
masth terbatas. Kondisi ini tentunya akan menghambat proses belajar pada
sistem pendidikan jarak jauh yang membutuhkan kemandirian dalam belajar.
Sebagai sarana penunjang yang cukup essensial, ketersediaan perpustakaan dan
aksesibilitas mahasiswa yang rendah terhadap perpustakaan di wilayahnya
merupakan kendala yang perlu diatasi oleh setiap institusi penyelenggaran
PTJJ. Berbagai alternatif penyediaan materi pendukung atau bahan-bahan
referensi belajar bagi mahasiswa perlu diupayakan. Pada beberapa institusi
PTIJ di luar negeri, layanan perpustakaan jarak jauh diberikan oleh institusi
PTJ} yang bersangkutan. Pada institusi tersebut, mahasiswa PTJJ dapat

memesan buku yang diinginkan, kemudian institusi akan mengirimkan buku
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yang dipesan tersebut kepada mahasiswa melalui jasa, pos. Alternatif lain
adalah pcnycdiaan bahan belajar yang berbentuk kompilasi. Dengan bentuk
kompilast dimungkinkan penyediaan bab-bab tertentu dari buku-buku tertentu

yang rclevan dalam membahas (opik-topik dalam matakuliah.

Sclain perpustakaan sumber belajar lain yang juga dibutuhkan dan mendukung
proses bclajar jarak jauh adalah ketersediaan labc)ratori;n’n. Berdasarkan data
yang diperoleh hanya 31,1% menyatakan bahwa laboratorium tersedia di dacrah
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan peserta didik untuk
memantaatkan laboratorium  dalam proses belajarnya sangat rendah.
Konsckuenst dari kondisi ini, institusi pendidikan jarak jauh yang dalam proses
pcmbelajaraanya memerlukan kegiatan praktikum harus mencari solusi lain
sclain memanfaatkan laboratorium sebagai sarana melaksanakan kegiatan
praktikum.  Penyediaan kit-kit praktikum scbagai bagian dari bahan ajar
mcrupakan salah satu alternatif’ untuk mengatasi rendahnya ketersediaan

laboratorium di daerah.

Kcberadaan nara sumber yang dianggap mampu untuk membantu peserta didik
dalam proses belajarnya pada sistem pendidikan jarak jauh merupakan faktor
yang juga berpengaruh dalam prestasi belajar. Data menunjukkan bahwa
ketersediaan nara sumber juga rendah, hanya 39,3% responden vyang
menyatakan ketersediaan nara sumber di daerahnya. Kondisi ini perlu pula
diantisipasi oleh setiap institusi penyelenggara sistem pendidikan jarak jauh
untuk melengkapi bahan ajarnya selengkap mungkin, sehingga meminimalkan
kemungkinan perlunya bantuan belajar dari pihak lain. Alternatif lain yang
dapat dilakukan adalah menyediakan bantuan tutorial jarak jauh. Tutorial jarak

jauh dapat dilakukan melalui berbagai cara misalnya melalui internet, radio,

{clevist atau melalu surat.
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Sumbcer belajar lain yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam sistem
pendidikan jarak jauh adalah media siaran radio dan siaran televisi. 63.,5%
responden menyatakan bahwa siaran radio tersedia di daerahnya, dan 38,5%
responden menyatakan bahwa siaran televisi tersedia pula. Ketersediaan
stastun radio di daerah yang relatif cukup tinggi dapat dimanfaatkan sebagai
pengganti kebcradaan nara sumber. Warnet sebagai salah satu sumber belajar
yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dalam sistem lpendidikan jarak jauh
oleh 67,9% responden dinyatakan tersedia di daerah. Berdasarkan data yang
diperoleh terlihat bahwa pemanfaatan w.arnet,, dan siaran radio sebagai sumber
belajar yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dalam sistem pendidikan
jarak jauh cukup menjanjikan. Kondisi int dapat mendukung proses belajar
mahasiswa PTIJ, karena melalui radio dan warnet akan diperoleh banyak

informasi tambahan yang dapat digunakan mahasiswa dalam mempelajari

matert perkuliahan yang tengah diambil.

Berbagar sumber belajar yang ada pada lingkungan oleh responden dapat
dipersepsikan mempunyai atau tidak mempunyai potensi untuk dimanfaatkan
sebagal sarana belajar. Berdasarkan data yang diperoleh, sumber belajar yang
dinilai oleh responden dapat dimanfaatkan sebagai sarana belajar adalah
perpustakaan umum (69,1%), sementara 26,2 % responden menyatakan tidak
dapat dimanfaatkan sebagai sarana belajar. Kemungkinan pemanfaatan
perpustakaan universitas sebagai sarana belajar ternyata memiliki prosentasi
yang lebih kecil dari perpustakaan umum yaitu hanya 50,9%, dan 44%
responden lain menyatakan tidak dapat dimanfaatkan sebagai sarana belajar.
Data 1n1 menggambarkan sulitnya memanfaatkan perpustakaan universitas yang
ada di wilayah responden sebagai sarana belajar bagi mahasiswa PTJJ.
Perpustakaan kantor juga dirasakan sulit untuk dimanfaatkan sebagai sarana
belajar, hal ini tercermin dari data responden yang menunjukkan hanya 37,8%
yang menyatakan dapat memanfaatkan sedangkan 57% lainya menyatakan

tidak dapat memanfaatkan. Kenyataan bahwa perpustakaan kantor tidak dapat
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dimanfaatkan scbagal sarana belajar dapat dimengerti mengingat koleksi buku

yang dimiliki mungkin hanya terbatas pada bidang-bidang yang berkaitan

dengan pckerjaan utama dart kantor terscbut.

Sclain 1tu  pemanfaatan

perpustakaan  kantor di dalam waktu kerja juga menjadi kendala bagi

responden. Data yang Icbih rinct mengenar ketersediaan sumber belajar terlihat

pada Tabel 9. dan Grafik 6.

Akscsibilitas terhadap Sumber Belajar

Tabel 9

No | Jemis  Sumber | Ketersediaan Dapat Kemudahan Digunakan (%)

Bclajar (%) Dimanfaatkan (%)
Ya Tidak Ya Tidak Mud Sdg Sul

l. Perpustakaan 59§ 38.8 69. 1 26,2 4472 29.1 22.0
tmum

2. Perpustakaan 42,7 56,0 50,9 44 0 26.4 32,6 35,3
ungversitas

3. erpustakaan 29.4 68.4 37.8 57,0 193 20,9 47.7
antor

4. Perpustakaan 34,1 63,9 50.9 44 () 40.0 212 32,1
yribadi

5. Laboratorium 31,1 66,9 41,2 51,9 13,8 27,9 51,1

6. Nara sumber 393 57,5 46,9 457 21,5 299 40,7

7. Stasiun radio 63,5 34.6 48.9 45,7 27,7 319 35,1

3. Stasiun 38.5 58.8 44 4 49 4 25.4 31,4 37.8
{elevisi

9. Warnct 67,9 29.6 54 .8 38,3 32,1 28,1 32,1
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b. Kemudahaan memantaatkan sumber belajar

Dalam sistem pendidikan jarak jauh, informasi mengenai ketersediaan sumber
belajar di lingkungan tempat peserta didik merupakan hal yang penting, karena
peserta didik PTTII diasumsikan mampu untuk belajar mandiri. Peserta didik
diharapkan mampu mencmukan dan memanfaatkan sumber belajar yang ada
disckitarnya.  Namwun, aspck lain yang perlu diperhatikan adalah persepsi

peserta didik terhadap sumber belajar yang tersedia yaitu apakah mudah

digunakan atau tidak. Dalam penelitian ini, beberapa sumber belajar sepert;
perpustakaan, laboratorium, nara sumber ditanyakan pada responden. Data

yang diperoleh menunjukkan bahwa perpustakaan umum merupakan sumber

belajar mudah digunakan 44,2%, agak sulit (29,1%), dan sulit (22,0%).

Perpustakaan universitas relatif lebih sulit dibandingkan dengan perpustakaan
umum (35,3%). Kondis1 in1 dapat dimengerti karena berbeda dengan
perpustakaan umum dibuka dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum,
scdangkan perpustakaan universitas pada dasarnya ditujukan bagi mahasiswa
yang lerdaftar pada universitas yang bersangkutan.  Kondisi ini perlu
diantisipasi olch institusi penyelenggara PTTJJ. Perlu ada studi atau penjajagan
mengenal kerjasama pemanfaatan perpustakaan universitas bagi mahasiswa
PTTI). Kerjasama antar universitas dalam pemanfaatan perpustakaan bag1
mahasiswa dari kedua belah pihak telah dikenal di luar negeri dengan istilah
interlibrary loan. Sistem dan mekanisme tersebut akan memperbesar akses dan

kemudahaan mahasiswa PTTJJ untuk memanfaatkan perpustakaan universitas.

Namun, dibandingkan dengan  perpustakaan umum dan  perpustakaan
universitas, perpustakaan kantor menurut responden merupakan perpustakaan
yang paling sulit untuk digunakan (47,7%). Hal ini mungkin disebabkan olch
terbatasnya koleksi buku yang tersedia diperpustakaan kantor yang

bersangkutan.  Disamping itu, pada umumnya karyawan suatu kantor
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diharapkan untuk bekerja dan bukan untuk belajar hal-hal yang tidak terkait
langsung dengan pekerjaannya. Sebagai salah satu sumber belajar, laboratorium
menurut sebagai besar responden (51,4%) merupakan sarana praktek yang sulit
untu digunakan.  Demikian pula dengan nara sumber, 40,7% responden
mengatakan sulit memanfaatkannya. Hal ini dapat dimengerti karena para nara
sumber pada umumnya adalah mereka yang telah bekerja, sehingga waktu
mercka terbatas. Hal lain yang juga memberatkan mahasiswa adalah biaya

yang harus disediakan untuk dapat memanfaatkan nara sumber terscbut.

Sumber belajar elektronik seperti radio, TV, dan warnet menurut responden
lebih mudah digunakan, karena tingkat kesulitannya antara 32% s.d 35%. Hal
in1 mungkin dikarenakan untuk menggunakan radio dan televisi relatif tidak

memerlukan  persyaratan khusus, seperti kemampuan, waktu dan tempat.

Pcsawat radio dan televisi relatif sudah dikenal cara pengoperasiannya.

Dar1 berbagai jenis sumber belajar seperti terlihat pada Tabel 9 tampak bahwa
untuk kelompok perpustakaan, perpustakaan umum merupakan sumber belajar
yang mudah dijangkau dan diakses oleh responden. Dilain sisi, ketersediaan
untuk  sumber belajar elektronik  seperti  warnet oleh responden
(54,6%)dikatakan cukup tinggi, dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar, tetapi hanya 32.1% responden yang mengatakan mudah digunakan atau
dioperasikan. Data ini menunjukkan bahwa walaupun pescrta didik mengetahui
bahwa ketersediaan warnet cukup tinggi tetapi mercka memiliki kendala untuk

menggunakannya, karena membutuhkan ketrampilan khusus.

Pemantaatan teknologi internet yang sangat pesat ditandai dengan
bermunculannya warnet-warnet di pelosok tanah air. Informasi mengenai jarak
tempuh baik dari rumah ke warnet maupun dari kantor ke warnet merupakan
hal perlu diketahui, karena hal ini akan mempengaruhi motivasi peserta didik

dalam memanfaatkan warnet sebagai sumber belajar. Jarak yang semakin dekat
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dan waktu tempuh yang semakin singkat akan mempermudah peserta didik

untuk memanfaatkan warnet.  Data menunjukkan bahwa 31,1% responden
mcngatakan bahwa  jarak tempuh dari rumah ke warnet tidak lebil dar 5
menil, 29.9% responden harus membutuhkan waktu sekitar 15-30 menit,  Hal
berarti sebagian besar mahasiswa dan calon mahasiswa potensial (61%)
memiliki akses yang cukup mudals tcrhadap warnet, karena jarak tempuh antara
rumah dan warnet tidak mencapai 30 menit. Dengan demikian kemungkinan

untuk memanfaatkan warnct sebagai sumber belajar cukup besar.

Kesempatan lain yang memungkinkan peserta didik PTJJ untuk memanfaatkan
wamnct adalab disckitar tempat mercka bekerja, yaitu pada waktu istirahat atau
pada saat pulang. Jarak tempuh antara kantor dan warnet yang terdekat yaitu
tidak lcbih dari 15 menit dapat dicapai oleh 33,1% responden, 25.7% lainnya
harus menempuh 10-30 menit.  Hal ini dapat diartikan bahwa sekitar 58,8%
responden dapat mencapai warnet dengan cukup mudah tidak lebih dari 30
menit.

Rincian lebih lengkap mengenai waktu tempuh ke warnet baik dari rumah

maupun kantor seperti terlihat pada Tabel 10.

Tabel 10
Waktu Tempuh ke Warnet
No. | Waktu Tempuh Rumah ke | Kantor ke
Warnet (%) | Warnet (%)
. <15 31,1 33,1
2. > 15-30 299 25,7
3. > 30 -60 9.9 9.9
4. > 60 9,1 8.1
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2. Kendala pemanfaatan sumber belajar

Pemanfaatan sumber belajar secara optimal oleh mahasiswa dalam PTTII
sangat bergantung dengan ketersediaan waktu dan biaya yang mercka alokasi
untuk hal tersebut. Pada kenyataan penyediaan waktu dan biaya tidak selalu
berjalan selaras dengan tujuan belajar yang harus dicapai. Sehubungan dengan
hal tersebut sangat penting bagi institusi penyclenggara PTTIH untuk
memperolch informasi mengenai kendala waktu dan biaya yang dihadapi olch

mahasiswa ataupun calon mahasiswa dalam memantfaatkan sumber belajar.

a. Kendala waktu

Pada umumnya peserta didik PTTIJ adalah mereka yang telah berusia dewasa
dan juga tclah bekerja. Kondisi ini diasumsikan akan menjadi kendala bagi
mercka dalam mengatur waktu untuk menggunakan sumber belajar yang ada
sebagai sarana belajar. Dari sembilan sumber belajar yang diidentifikasi,
kendala waktu terbesar yang dirasakan oleh responden adalah dalam
memanfaatkan Ilaboratorium (06,4%), kemudian perpustakaan universitas

(63%), perpustakaan kantor (61,7%), menghubungi nara sumber (60,5%),

perpustakaan umum (59,3%), menggunakan warnet (56,8%), stasiun televisi
(55,3%), dan stasiun radio (52,5), sedangkan pemanfaatan perpustakaan
pribadi tidak memiliki  kendala waktu yang berarti dalam dalam
pemanfaatannya (39,5%). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kendala
waktu yang dirasakan oleh responden dalam memanfaatkan sumber belajar

scbagai sarana belajar SPJJ adalah terhadap sumber belajar yang berada di luar

lingkungan pribadi mereka.

b. Kendala biaya dalam pemantfaatan sumber belajar

Peserta didik PTTJJ pada umumnya mempunyai latar belakang status ekonomi
yang sangat beragam. Dengan keberagaman kendala biaya yang mungkin

dialami mahasiswa dalam memanfaatkan sumber belajar juga beragam.
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Dari sembilan jenis sumber belajar, berdasarkan data, terlihat bahwa kendala

mcmanfaatkan

laboratorium (58.8%), warnet (58,8%), dan nara sumber (48,9%). Sedangkan

biaya yang dirasakan olch responden terutama dalam
untuk sumber belajar lain tidak memiliki kendala biaya yang berarti yaitu
dibawah 40%. Kendala biaya dalam memanfaatkan laboratorium, warnet, dan
nara sumber memang dapat dimengerti mengingat untuk memanfaatkan ketiga
sumber tersebut dibutuhkan biaya yang tidak sedikit. Laboratorium misalnya.
biaya pemeliharaan laboratorium, biaya bahan, akan menimbulkan konsekuensi

terhadap biaya yang perlu dikcluarkan. Demikian pula dengan pemanfaatan

warnet sebagai sumber belajar membutuhkan biaya penggunaan sarana.
Sedangkan untuk narasumber, biaya untuk memanfaatkan mereka pada
umumnya tinggi. Semakin tinggi kompetensi dan kualifikasi nara sumber maka

semakin besar pula biaya yang harus dikcluarkan sebagai biaya kompensasi.

Tabel 11].
Kendala Pemanfaatan Sumber Belajar
No | Jenis Sumber Belajar Kendala Waktu Kendala DBiaya
(%) (7o)
Ya Tidak | Ya Tidak
l. Perpustakaan umum 59.3 32.6 25,9 69,1
2. Perpustakaan universitas 63,0 26,4 34.8 58.5
3. Perpustakaan kantor 61,7 28,1 36,8 54.8
4. Perpustakaan pribadi 39.5 50.6 34,1 58.3
5. [.aboratorium 66,4 21.7 58,8 32.3
6. | Nara sumber 60,5 284 1489 | 425
7. Stasiun radio 52,8 38.0 35,8 58,0
8. | Stasiun televist 55,3 34.8 38,3 55,1
9, Warmnect 56,8 33,1 58,8 343
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3.

Potenst pemanfaatan sumber belajar

Scbcrapa besar potensi sumber belajar dapat dimanfaatkan oleh responden
scbagai sarana belajar merupakan hal menarik yang perlu diketahui.

Meskipun responden pernah memanfaatkan dan mempunyai pengalaman yang
berbeda terhadap berbagail sumber belajar, mreka pada umumnya mempunyati
persepst mengenal potenst sumber belajar scbagai sarana belajar. Tabel 12

menunjukkan bahwa perpustakaan oleh sebagai besar responden (42,5% s.d

44.7%) pada umumnya dianggap sangat berpotensi untuk digunakan sebagai
sarana belajar, kecuali untuk perpustakaan kantor, hanya 24,4% responden yang
mengatakan sangat berpotensi.  Jenis sumber belajar yang lain sepert]
laboratorium, nara sumber, stasiun radio, stasiun TV, dan warnet juga dianggap
oleh scbagian responden (32,8% s.d 39,5%) berpotensi besar untuk
dimanfaatkand scbagal sarana belajar. Dari data tersebut terlihat bahwa lebih
darr 30% responden menyadart akan pentingnya berbagai jenis sarana belajar
yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mereka. Perpustakaan dianggap
scbagal sumber belajar yang paling berpotensi, hal in1 mungkin sangat terkait
dengan suasana yang kondusif untuk belajar. Sarana dan prasarana belajar yang
terdapat pada perpustakaan seperti koleksi buku yang beragam, ruangan ber-

AC, carrel, dan ketersediaan fasilitas audio/video player, dsb membangkitkan

persepst bahwa perpustakaan merupakan tempat yang i1deal sebagai sumber

belajar.
Tabel 2.
Potensi Sumber Belajar Sebagai Sarana Belajar

No | Jenis Sumber Belajar Potensi Sumber belajar sebagai sarana belajar

Kurang Scdang Besar
l. Perpustakaan umum 5,6% 34,3% 42.5%
2. ’crpustakaan universitas 7,8% 30,1% 42.5%
3. Perpustakaan kantor 26,9% 36,3% 24.4%
4, >erpustakaan pribadi 15,8% 28,1% 44,7%
5. Laboratorium 25,9% 28.9% 32,6%
6. Nara sumber 17,0% 31,4% 39,8%
7. Stasiun radio 21.5% 36,5% 32,8%
8. Stastun televisi 19.0% 35,6% 35,6%
9. Warnet 22.0% 27.4% 39.5%
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4. Kesediaan pemanfaatan sumber belajar

Pengalaman dan gaya belajar scseorang dapat memberikan pengaruh terhadap
prcferensinya untuk menggunakan sarana belajar.  Tabel 13 menunjukkan
bahwa 80% responden menyatakan suka menggunakan perpustakaaan umum
schbagai sumber belajar. Secara umum, responden (70,4% s.d 75%) suka
menggunakan nara sumber, radio, dan TV scbagal Slll]]b‘(i‘,l‘ belajar. Prelerensi
i cukup tinggi, hal in1 mungkin disebabkan ketiga sumber belajar tersebut

mempunyai dimensi audt, visual dan kemampuan interaktif.

Sebagian besar responden (40,2% s.d 58,8%) menyatakan bahwa perpustakaan
dipersepsikan sebagai sumber belajar yang murah, sedangkan laboratorium,
narasumber, radio, TV, dan warnet dianggap agak maha oleh 31,6% s.d 38,3%.
Tabel 13 mcnunjukkan bahwa secara keseluruhan, perpustakan umum
dianggap paling murah olch 58% responden dan warnet dianggap paling mahal
oleh 45,5% responden, demikian juga laboratorium (dmyatakan-oleh 42,5%
responden). Warnet dianggap mahal karena biaya pemanfaatannya pada
umumnya terkait dengan lama waktu yang digunakan oleh peserta didik. Unit
waktu dalam warnct pada umumnya adalah 1 jam. Persepsi mahal tentang
warnet ini pada dasarnya bersifat relatif, karena jika peserta didik mengakses
internet scbagai sumber belajar dar1 rumah akan diperlukan biaya yang lebih
tinggl. Disamping itu, walaupun unit waktu yang dijual oleh warnet adalah 1
jam, namun dalam satu jam, peserta didik dapat mengakses perpustakaan di
seluruh dunia. Persepsi mahal tersebut muncul mungkin juga dikarenakan
peserta didik belum menghargai value atau nilar tambah yang dapat diperoleh

apabila menggunakan warnet scbagai sumber belajar.
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Tabel 13.
Preferenst dan Peringkat Biaya untuk Pemanfaatan Sumber belajar

No | Jenis Sumber Belajar Preferensi sumber belajar | Peringkat Biaya

K Sk Suka SSk Mrh | Sdg Mh]
. Perpustakaan umum 143 62.0 18,8 58,8 | 274 |79
2. Perpustakaan 19.0 54.6 20,0 45,7 |1 33,3 | 8,9

universitas -

3. Perpustakaan kantor 36,8 43,7 10,6 440 | 32,0 12,8
4, Perpustakaan pribadi 15,8 44 9 30,6 40,2 | 24,9 | 24,0
5. Laboratorium 31,1 40,7 18,3 12,1 31,6 | 42,5
0. Nara sumber 16.8 50,6 24.4 18,5 | 37,5 | 31,1
7. Stasiun radio 23,5 46,7 23,7 308 1319 | 31,9
8. Stasiun televisi 20,7 47,9 247 358 1323 | 22,0
9. Warnct 24.0 41,7 26,9 7,20 | 38,3 | 45,5
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BAB V.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penclitian cksplorasi mengenai media dan sumber belajar ini telah memberikan
gambaran umum mengenai pemanfaatan media dan sumber belajar di Indonesia.
Penelitian telah berhasil menjawab beberapa mengidentifikasi berbagai media dan
sumber belajar, mengetahui aksesibilitas dan kendala, mengetahui persepsi calon
mahasiswa potensial dan mahasiswa PTT)J terhadap keberadaan dan potensi
sumber dan media belajar, mengetahui kesediaan mahasiswa dan daya beli calon

mahasiswa potensial PTTJJ dalam memanfaatkan sumber-dan media belajar.

A. Media Belajar
1. Pengenalan Media Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku dan radio merupakan media yang sangat
dikenal dan popular di kalangan mahasiswa dan calon mahasiswa potensial PTTI].
Pengenalan responden terhadap beberapa media lain seperti media televisi.
majalah, surat kabar, CD/VCD, video, kaset audio juga cukup tinggi berkisar 80%
s.d 95%. Sedangkan untuk media berbasis teknologi komputer sepertl E-mail,
wcb, chatting, tclah dikenal olch sekitar 60% s.d 79,9% responden. Pengenalan

terhadap media teleconferencing merupakan yang terendah, hanya 50,6%

responden yang mengenal audio teleconferencing, dan 41,2% responden mengenal
video teleconferencing, scmentara 46,2% responden mengcnal  komputer

teleconferencing

2. Penggunaan Media Belajar

Dalam hal penggunaan media, buku merupakan media yang paling banyak
digunakan sebagai alat belajar. Beberapa jenis media lain yang juga digunakan
scbagar media belajar oleh  sekitar 70% responden adalah surat kabar,

majalah,televisi, radio. Sebagian responden ternyata juga memiliki pengalaman
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menggunakan media non-buku, hal ini tentu akan memudahkan bagi institusi
penyclenggara PTTI) untuk memanfaatkan media tersebut sebagai media belajar

bagl peserta didik .

Mengenal seberapa jauh berbagai jenis media tersebut dapat dimanfaatkan sebagal
mcdia belajar, responden (98,5% Ymenyebutkan bahwa buku mcrupakan media
yang sangat populer untuk dapat dimanfaatkan sebagai media belajar.  Secara
umum beberapa jenis media  belajar seperti buku, majalah, surat kabar, radio. dan
'V scbagian besar dikenal, pernah digunakan, dan dapat digunakan sebagai media
belajar oleh responden.  Jenis media yang relatif baru sepertt e-mail, CD ROM,
dan teleconferencing via audio, video, dan komputer ternyata juga dikenal oleh
cukup banyak responden (40% s.d 79%), namun hanya sebagian kecil 5% s.d 25%
yang pernah menggunakannya scbagai media belajar meskipun sekitar 30%

menyatakan media tersebut dapat dimanfaatkan scbagai media belajar.

3. Aksesibilitas Media Belajar

Hasil penclitian menunjukkan bahwa buku, radio, dan televisi merupakan media
vang ketersediaannya sangat tinggi, hal ini dikemukakan oleh lebih dari 89,9%
responden.  Data  tersebut menunjukkan bahwa ketiga jenis media dapat
dimanfaatkan sebagai media belajar oleh PTTJJ karena ketersediaannya di
Iingkungan mahasiswa dan calon mahasiswa sangat tinggi. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa 60 — 68% responden menyatakan bahwa beberapa jenis media
sepertt, CD/VCD, dan kaset audio terscdia pada lingkungan mereka . Hal ini
merupakan peluang bagi institusi penyelenggara PTJJ untuk memanfaatkan media

tersebut.

Beberapa media  seperti buku, majalah, surat kabar, radio, dan TV sclain
ketersediaannya sangat tinggi juga dapat diperoleh dengan mudah, dikemukakan
olch 793% s.d 83,5% responden. Sedangkan untuk media belajar yang

dikategorikan scbagai media berteknologi tinggi seperti media CD/VCD, audio
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kasct, video, dan  media berbasis komputer (e-mail, chatting, web), baik
ketersediaan maupun kemudahan untuk memperoichnya sangat rendah/sulit

(dikemukakan oleh 20% s.d 45% responden).

4. Persepsi terhadap Penggunaan Media Belajar

Persepsi responden terhadap kemudahan penggunaan media belajar ternyata cukup
beragam. Berdasarkan persepsi responden, media yang paling mudah digunakan
adalah buku, majalah dan surat kabar (69,9% - 85,2% responden), pada posisl
kedua adalah media televis dan radio (60% responden), dan pada posisi ke tiga
adalah media audio kaset, video, CD/VCD (40% responden). Sedangkan media
berbasis komputer (e-mail, web, chatting) dan media telcconferencing (audio.

vidco, komputer) dikatakan mudah d; gunakan oleh hanya 10% - 25% responden.

Persepsi responden terhadap tingkat kemudahan penggunaan media ternyata tidak
selalu  berhubungan dengan tingkat kesukaan mereka terhadap media yang
bersangkutan. Pada beberapa media seperti, buku, surat kabar, dan majalah sclain
mudah untuk digunakan ternyata Juga disukai oleh 85% s.d. 92% responden .
Namun, untuk media lain yang berbasis komputer seperti (e-mail, web, dan
chatting) walaupun hanya sebagian kecil (20% s.d. 25%) responden menyatakan
mudah digunakan, tetapi ternyata disukai oleh 53% s.d. 58% responden. Demikian

pula untuk jenis media audio, video, dan CD/VCD ternyata mempunyati

Kecenderungan yang sama. Sekitar 40% s.d 49% responden menyatakan mudah
untuk menggunakan, namun disukai oleh sekitar 64% s.d. 74% responden. Dari
data ini untuk sementara dapat disimpulkan tampaknya bahwa media belajar
elektronik dengan elemen audio visual yang nteraktif lebih disukai walaupun

pengoperasiannya relatif tidak mudah.
Tingkat kesulitan responden dalam pemahaman terhadap maters belajar yang

dikemas dalam media dibedakan dalam beberapa tingkatan. Tingkat kesulitan yang

paling tinggi dirasakan oleh responden adalah bila mater, dikemas dalam bentuk
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teleconferencing  audio, vidco, dan komputer (39,5 s.d 43.0% responden).
Kemudian disusul olch media c-ﬁmil dan chatting (28,6% s.d. 31,9 % respondcen),
mecdia web/internet, radio, CD/VCD, video, dan kaset audio dinyatakan sulit oleh
12.3% s.d. 16,0%. Scdangkan matert yang dikemas dalam media buku, majalah,

dan surat kabar, dan televisi mudah untuk dipahami.

5. Kendala pemanfaatan media belajar

Kendala waktu yang dialani responden * dalam memanfaatkan media belqjar
tcrnyata dipengaruhi olch karakter media.  Sebagian besar responden ( 76,3% s.d
85,5%) mcnyatakan bahwa  mereka tidak memiliki kendala waktu dalam
menggunakan buku, majalah dan surat kabar. Hal ini menunjukkan bahwa jenis
media yang mudah dibawa dan dapat digunakan pada waktu dan tempat yang tidak
terbatas tampaknya lebith mudah digunakan oleh responden. Dalam memanfaatkan
tclevisi, responden{ sekitar 62%)menyatakan tidak memiliki kendala waktu.

Namun, scbagian besar responden (66% s.d. 69%) menyatakan memiliki kendala
waktu dalam memanfaatkan media berbasis komputer seperti e-mail, web dan
~chatting, demikian pula dalam menggunakan media tclcconferencing baik audio,

vidco dan komputer.

Dart scgt biaya, pemanfaatan buku dan radio sebagair media belajar oleh 77,5%
responden tidak memiliki kendala biaya yang berarti. Demikian pula dengan media
televisi, surat kabar dan majalah, sckitar 66,2% s.d 74,1% responden menyatakan
tidak memiliki kendala biaya, hal i1 sangat wajar mengingat ketiga jenis media
terscbut relatil murah.,

Kendala biaya yang dirasakan oleh responden terutama dalam meanfaatkan
beberapa  jenis  media  seperti, komputer teleconferencing  (81%), video
telcconferencing (84,4%), dan audio teleconferencing (71,9%), web (69,9%),
chatting (69,6%), c-mail (66,2%), video (58,5%), CD/VCD (51,1%) , dan kasct

audio (50.9%). Data i1 menunjukkan bahwa kendala biaya yang dirasakan oleh
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responden dalam memanfaatkan media sebagai media belajar, pada umumnya
adalah penggunaan media clektronik. Media elektronik baik audio, video, maupun
media berbasis komputer di Indonesia relatif membutuhkan biaya yang relatif

mahal.

6. Potensi dan Kesediaan pemanfaatan media belajar

Karakteristik yang dimiliki oleh tiap jenis media pada dasarnya menunjukkan
keunggulan masing-masing sekaligus mencerminkan potensi yang dimiliki olch
media tersebut untuk dapat dimanfaatkan sebagai media belajar. Dari berbagai
media belajar 80% s.d 96% responden menilai bahwa majalah, surat kabar, radio,
TV memiliki potensi yang besar. Sedangkan sekitar 60% s.d 70% responden
mengatakan bahwa kaset audio, video, CD/VCD, e-mail, dan web, juga memiliki
potenst yang besar untuk dimanfaatkan sebagai media belajar. Media lain seperti
chatting dan media (cleconferencing (audio, video, komputer) dinilai memiliki
potenst sebagai media belajar seperti dikemukakan oleh sekitar 20 s.d 55%

responden,

Kesediaan peserta didik PTTJJ untuk memanfaatkan media sebagai media belajar,

pada dasarnya sangat bergantung pada penilaian mereka terhadap potensi dan

aksesibilitas dari masing-masing media jika digunakan sebagai media belajar.

B. Sumber belajar
1. Aksesibilitas Sumber Belajar
a.  Ketersediaan Sumber Belajar

Ketersediaan sumber belajar dalam hal ini perpustakaan baik perpustakaan
universistas, perpustakaan kantor, maupun perpustakaan pribadi masih terbatas,
yaitu hanya dinyatakan oleh 29,4% s.d 59,8% responden . Kondisi ini tentunya

akan menghambat proses belajar pada sistem pendidikan jarak jauh yang
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membutuhkan dukungan ketersediaan sumber belajar dalam proses belajar

mandiri.

Kctersediaan laboratorium, narasumber yang dapat mendukung proses belajar
mandin ternyata juga masth sangat terbatas. Hanya sckitar 32%-39% responden
yvang menyatakan kedua sumber belajar tersebut tersedia di lingkungan mercka.
Hal 11 menunjukkan babwa kemungkinan peserta didik ‘umuk memanfaatkan
laboratorium dan nara sumber dalam proses belajarnya sangat rendah.

Ketersediaan sumber belajar lain seperti stasiun radio di daerah yang relatif cukup
tinggl (diungkapkan oleh 63,5% responden) dapat dimanfaatkan sebagai pengganti
keberadaan nara sumber.  Warnet sebagat salah satu sumber belajar yang dapat
dimanfaatkan olch pescrta didik dalam sistcm pendidikan jarak jauh oleh 67.9%
responden dinyatakan tersedia di dacrah. Berdasarkan data yang diperolch terlihat
bahwa pemanfaatan warnet, dan siaran radio sebagai sumber belajar yang dapat

dimanfaatkan oleh peserta didik dalam sistem pendidikan jarak jauh cukup

menjanjikan.,

Berbagar sumber belajar yang ada pada lingkungan oleh responden dapat

dipersepsikan mempunyat atau tidak mempunyai potensi untuk dimanfaatkan

scbagar sarana belajar.  Sumber belajar yang dintlai oleh responden dapat
cimanfaatkan scbagai sarana belajar adalah perpustakaan umum (69,1%),
perpustakaan universitas (50,9%). Data ini menggambarkan sulitnya memanfaatkan
pcrpustakaan universitas yang ada di wilayah responden sebagai sarana belajar bagi
mahasiswa PTII. Perpustakaan kantor juga dirasakan sulit untuk dimanfaatkan
sebagal sarana bclajar, hal ini tercermin dari data responden yang menunjukkan

hanya 37,8% yang menyatakan dapat memanfaatkannya.
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b. Kenmudahan penggunaan sumber belajar

Selain ketersedian sumber belajar aspek lain yang perlu diperhatikan adalah
mengenal  kemudahan penggunaannya.  Aksesibilitas peserta didik terhadap
perpustakaan umum dikatakan mudah hanya oleh 44,2% responden, sementara
perpustakaan universitas relatif lebih sulit (35,3%). Perpustakaan kantor menurut

responden merupakan perpustakaan yang paling sulit untuk digunakan (47,7%).

Sebagai salah satu sumber belajar, laboratorium menurut sebagian besar responden
(91,4%) merupakan sarana prakiek yang sulit untuk digunakan. Demikian pula
dengan nara sumber, 40,7% responden mengatakan sulit memanfaatkannya.
Sumber belajar elektronik seperti radio, TV, dan warnet menurut responden lebih

mudah digunakan, karena tingkat kesulitannya antara 32% s.d 35%.

Dari berbagai jenis sumber belajar tampak bahwa untuk kelompok perpustakaan,

perpustakaan umum merupakan sumber belajar yang mudah dijangkau dan diakses

oleh responden. Dilain sisi, ketersediaan untuk sumber belajar elektronik seperti
warnet olch responden (54,6%)dikatakan cukup tinggi, dan dapat dimanfaatkan
scbagal sumber belajar, tetapi hanya 32.1% responden yang mengatakan mudah
digunakan atau dioperasikan. Data ini menunjukkan bahwa walaupun peserta didik
mengetahut bahwa ketersediaan warnet cukup tinggi tetapi mereka memiliki

kendala untuk menggunakannya, karena membutuhkan ketrampilan khusus.

2. Kendala pemanfaatan sumber belajar

a. Kendala wakiu

Dar1 sembilan sumber belajar yang diidentifikasi, kendala waktu terbesar yang
dirasakan oleh responden adalah dalam memanfaatkan laboratorium (66,4%),
kemudian perpustakaan universitas (63%), perpustakaan kantor (61,7%),
menghubungi nara sumber (60,5%), perpustakaan umum (59,3%), menggunakan

warnct (56,8%), stasiun televisi (55,3%), dan stasiun radio (52,5), sedangkan
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pemanfaatan perpustakaan pribadi tidak memiliki kendala waktu yang berarti
dalam dalam pemanfaatannya (39,5%). Dan data tersebut dapat disimpulkan
balhwa kendala waktu yang dirasakan oleh responden dalam memanfaatkan sumber
belajar scbagar sarana belajar SPJJ adalah terhadap sumber belajar yang berada di

luar lingkungan pribadi mercka.

h. Kendala biaya dalam pemanfaatan sumber belajar

Dart sembilan jenis sumber belajar, berdasarkan data terlihat bahwa kendala biaya
vang dirasakan oleh responden terutama dalam memanfaatkan laboratorium

(58.8%), warnet (58,8%), dan nara sumber (48,9%). Sedangkan untuk sumber

belajar lain tidak memiliki kendala biaya yang berart1 yaitu dibawah 40%.

3. Potensi pemanfaatan sumber belajar

Perpustakaan oleh responden (42,5% s.d 44,7%) dianggap sangat berpotensi untuk
digunakan sebagai sarana belajar, kecuali untuk perpustakaan kantor, hanya 24,4%
responden yang mengatakan sangat berpotensi. Jenis sumber belajar yang lain
scperti laboratorium, nara sumber, stasiun radio, stasiun TV, dan warnet juga
dianggap olch scbagian responden (32,8% s.d 39,5%) berpotensi besar untuk
dimanfaatkan scbagai sarana bclajar. Dart data terscbut terlihat bahwa lebih dari
30% responden menyadart akan pentingnya berbagai jenis sarana belajar yang

dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mereka.

4, Kesediaan pemanfaatan sumber belajar

Kescediaan pemanfaatan perpustakaan umum sebagai sumber belajar dikemukan
80% responden. Sccara umum, responden (70,4% s.d 75%) suka menggunakan
nara sumber, radio, dan TV sebagai sumber belajar. Preferensi terhadap ketiga
jenis media terscbut cukup tinggi, hal i1 mungkin disebabkan ketiga sumber

belajar tersebut mempunyai dimensi audio, visual dan kemampuan interaktif.
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Scbagian besar responden (40,2% s.d 58,8%) menyatakan bahwa perpustakaan
dipersepsikan  sebagai sumber belajar yang murah, sedangkan laboratorium.
narasumber, radio, TV, dan warnct dianggap agak mahal olch 31,6% s.d 38,3%.
Namun secara keseluruhan, perpustakan umum dianggap paling murah oleh 58%
responden dan warnet dianggap paling mahal oleh 45.5% responden, demikian juga
laboratorium (dinyatakan olch 42.5% responden). Warnet dianggap mahal karena

biaya pemanfaatannya pada umumnya terkait dengan lama waktu yang digunakan

olch peserta didik.

Saran

Penelitian ini telah memberikan gambaran umum mengenal  ketersediaan,
akscsibilitas, scrta potensi media dan sumber belajar bagi mahasiswa dan calon
mahasiswa institusi PTJJ. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mencatat
beberapa hal yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi institusi penyelenggara

PTJJ dalam memilih media dan sumber belajar bagi mahasiswanya.

A. Media Belajar

[. Pengenalan responden terhadap media cukup bervariasi, dengan demikian
institusi penyelenggara PTTIJ perlu melakukan sosialisasi yang cukup intensif
bila ingin memanfaatkan media yang belum begitu dikenal seperti media
teleconferencing baik audio, video maupun komputer. Pengenalan berbagai
media sebagai sarana belajar perlu mendapat perhatian yang besar bagi
Institusi penyelenggara PTTJJ. Pengenalan atau sosialisasi mengenai berbagai

Jenis ‘media dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan yang melibatkan
mahasiswa atau calon mahasiswa scperti pada kegiatan oricntasi mahasiswa
baru, kegiatan tutorial, atau pada pertemuan khusus yang diselenggarakan oleh

intitusi PTJJJ untuk memberikan penjelasan mengenal pemanfaatan berbagai

jenis media.
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3.

Penggunaan media buku, radio, dan televisi oleh institusi PTTIT tidak akan
mengalami kendala yang  berarti karcna majoritas mahasiswa atau calon
mahasiswa mudah mempceroleh media tersebut. Berbeda dengan penggunaan
media seperti CD/VCD, audio kaset, video, dan media berbasis komputer (c-
mail, chatting, web), institusi PTTJJ harus memberikan berbagai alternatif care
mengakses media tersebut bila mahasiswa mengalamli kendala mengakses

media yang ditawarkan.

Penggunaan  media  Audio/Video, media  berbasis komputer, dan
teleconferencing dalam PTTJJ harus dipertimbangkan secara matang. Sebagai
mcdia dengan teknologi baru, media berbasis komputer masih tergolong mahal
schingga hanya dapat diakses olch kalangan terbatas. Faktor kultural-kebiasaan
sescorang untuk menggunakan media tersebut juga masih rendah, sehingga
membutuhkan pengenalan dan latihan dalam memanfaatkan media berbasis

komputer.

Kendala waktu yang dialami olch responden dalam memanfaatkan media

berbasis komputer (e-mail, web, chatting) dan media teleconferencing perlu

mendapat perhatian dari institusi penyelenggara PTTJJ. Perhatian inj dapat
diwujudkan dalam bentuk penawaran program dan bahan ajar yang menarik
minat mahasiswa maupun calon mahasiswa sehingga mereka bersedia
meluangkan waktu untuk menggunakan media tersebut. Sedangkan untuk
media teleconferencing selain materi yang menarik Juga perlu disertai dengan
program yang terjadwal jauh hari scbelumnya agar mahasiswa dapat mengatur

waktu untuk berpartisipasi.
Media elektronik baik audio, video, maupun media berbasis komputer di

Indonesia relatif membutuhkan biaya yang ftidak sedikit. Peta yang

memaparkan kemampuan finansial mahasiswa dan calon mahasiswa dalam

- 67 -



mcemanfaatkan media merupakan hal yang sangat penting diperhatikan olch
institusi penyelenggara PTTIJ.  Institusi PTTJ] harus mempelajari dengan
cermat scgmen pasar yang akan menjadi sasaran. Penggunaan media yang
rclatif mahal dapat diterapkan untuk program-program Khusus dan segmen
pasar yang khusus dan terbatas pula. Walaupun demikian, tidak berarti bahwa
institusi PTTJJ hanya dapat mengembangkan dan memanfaatkan media secara
lerbatas.  Namun pemikiran tentang pemanfaatan media yang tepat sasar dan

tepat guna perlu diperhatikan.

B. Sumber Belajar

1.

Sebagal sarana penunjang yang cukup essensial, ketersediaan perpustakaan dan
aksesibilitas mahasiswa yang rendah terhadap perpustakaan di wilayahnya
merupakan kendala yang perlu diatasi oleh setiap 1nstitusi penyelenggaran
PTJJ. Berbagai alternatif penyediaan materi pendukung atau bahan-bahan
referensi belajar bagi mahasiswa perlu diupayakan. Pada beberapa institusi
P1JJ di luar negeri, tayanan perpustakaan jarak jauh diberikan oleh institusi
PTI] yang bersangkutan. Pada institusi tersebut, mahasiswa PTIJ dapat
memesan buku yang diinginkan, kemudian institusi akan mengirimkan buku
yang dipesan tersebut kepada mahasiswa melalyj jasa pos.  Alternatif lain
adalah penyediaan bahan belajar yang berbentuk kompilasi. Dengan bentuk
kompilasi dimungkinkan penyediaan bab-bab tertentu dar1 buku-buku tertentu

yang relevan dalam membahas topik-topik dalam matakuliah.

Ketcrbatasan dalam ketersediaan dan  aksesibilitas laboratorium perlu
diantisipasi. Untuk itu bagi institusi pendidikan jarak jauh yang dalam proscs
pembelajaraanya memerlukan kegiatan praktikum harus mencari solusi lain
selain memanfaatkan laboratorium sebagal sarana melaksanakan kegiatan
praktikum. Penyediaan kit-kit praktikum scbagai bagian dari bahan ajar

merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi rendahnya ketersediaan

laboratorium di daerah.
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Kondisi in1 perlu pula diantisipasi oleh setiap institusi penyelenggara sistem
pendidikan jarak jauh untuk melengkapi bahan ajarnya selengkap mungkin,
schingga menunimalkan kemungkinan perlunya bantuan belajar dari pihak

lain. Alternatif lain yang dapat dilakukan adalah menyediakan bantuan tutorial

jarak jauh. Tutorial jarak jauh dapat dilakukan melalui berbagai cara misalnya

meclalu internet, radio, televisi atau melalui surat.

Keterbatasan akses terhadap perpustakaan bagi peserta didik, perlu diantisipasi
oleh mstitusi penyelenggara PTTIJ. Perlu ada studi atau penjajagan mengenai
Kerjasama pemanfaatan perpustakaan universitas bagi mahasiswa PTTJI.
Kerjasama antar universitas dalam pemanfaatan perpustakaan bagi mahasiswa
dart kedua belah pihak telah dikenal di luar negeri dengan istilah interlibrary
loan.  Sistem dan mckanisme terscbut akan memperbesar akses dan

kemudahaan mahasiswa PTTIJ untuk memanfaatkan perpustakaan universitas.
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PENELITIAN MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
UNTUK PENDIDIKAN TERBUKA DAN JARAK JAUH (PTJJ)

Dalam rangka meningkatkan pelayanan Universitas Terbuka (UT), kami selaku
Tim Penceliti Media dan Sumber Belajar dari UT memerlukan informasi Anda
(entang hal-hal yang berkaitan dengan potensi Media dan Sumber Belajar yang
terdapat di lingkungan Anda. Untuk itu kami mohon Kesediaaan Anda untuk
mengist Kuesioner terlampir.

herahasiaan identitas pribadi Anda, kami Jamin dan tidak akan Berpengaruh
negatif baik secara administratif maupun akademis.

Atas partisipasi Anda mengisi kuesioner ini kami mengucapkan terima kasih.

Tim Peneliti UT

Nama
NIM!
Nama SMU“
Prog.Studi/Jurusan
Jenis Kelamin 0 Laki-laki
0 Perempuan

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

0 Berilah tanda cek (V) pada kolom Jawaban yang tersedia sesuai dengan
pendapat Anda.
O Penjelasan istilah: .
o Chatting : komunikasi tertulis secara online melalui komputer
o Audio teleconferencing : konferensi jarak Jauh hanya dengan
menggunakan suara (misal dengan menggunakan telepon) secara
langsung
o Video teleconferencing : konferensi Jarak jauh menggunakan suara
dan gambar secara langsung
o Computer teleconferencing : konferensi Jarak jauh menggunakan
komputer multimedia

' Hanya diisi olch mahasiswa UT
" Hanya duisi olch siswa SMU

) Penclitian Mcedia dan Sumber Belajar !




Jenis
Media Belajar

1. Apakah Anda kenal/tahu/
pernah mendengar jenis media
yang terdapat pada kolom 1.

2. Apakah Anda pernah
menggunakan jenis media yang
terdapat pada kolom 1 sebagai media
belajar?

Ya Tidak

Ya Tidak

Buku

Majalah

Surat Kabar

Radio

TV

Kaset Audio

Video

CD /VCD

E-mail

Web

Chatting_

Audio
Teleconferencing

Video
Teleconferencing_

Komputer
Teleconferencing

Jenis
Media Belajar

3. Apakah jenis media yang
terdapat pada kolom 1 tersedia
di lingkungan Anda.

4. Apakah jenis media yang yang
terdapat pada kolom 1 dapat Anda
manfaatkan sebagai media belajar?

Ya Tidak

Ya Tidak

Buku

Majalah

Surat Kabar

Radio

TV

Kaset Audio

Video

CD /VCD

E-mail

Web

Chatting

Audio
Telecnnferencin_g

Video
Teleconferencing

Komputer
Teleconferencing
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Jenis
Media Belajar

o. Apakah jenis media yang
terdapat pada kolom 1 mudah
Anda peroleh?

G. Menurut Anda bagaimanakah
kemudahan menggunakan med a
yang terdapat pada kolom 1 jika
digunakan sebagai media belajar?

Mudah

Scedang

Sulit

Mudah Sedang Sulit

Lgﬁku

—_———

Majalah

.....

sSurat Kabar

Radio

TV

’V_’ 1dco

 CD/VCD

Kaset Audio

E-mail

Weh

Chatting

Audio
Teleconferencing

Video
Teleconferencing

Komputer
Telecontferencing

Jenis
Media Belajar

7. Apakah Anda mempunyai

kendala waktu untuk
menggunakan media pada kolom 1
sebagai media belajar?

8. Apakah Anda mempunyai
kendala biaya untuk
menggunakan media pada kolom 1
sebagai media belajar?

Ya

Tidak

Ya Tidak

Buku

' Majalah

surat Kabar _

Radiﬂﬂ

TV

Kaset Audio

' Video

CD / VCD

F-mail

‘Web

Chatting

Audio
Teleconferencing

Video
Teleconlerencing

Komputer
Teleconferencing
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Jenis
Media Belajar

9. Berikanlah peringkat media yang
Anda sukai.

10. Jika media pada kolom 1
digunakan sebagai media belajar,
berikanlah peringkat kesulitan
dalam memahami materi yang
disampaikan melalui media
tersebut.

Suka Sangat

Suka

Kurang
Suka

Mudah Sedang Sulit

Buku

Majalah

Surat Kabar

Radio

TV

Kaset Audio

Video

CD / VCD

E-mail

Web

Chattin_g

Audio
Tele Cﬂnferencing_

Video
Teleconferencing

Komputer
Teleconterencing

Jenis
Media Belajar

11. Berikanlah peringkat
pembiayaan yang Anda keluarkan
untuk memanfaatkan media pada
kolom 17

12. Seberapa besarkah potensi
media pada kolom 1 untuk
dimanfaatkan sebagai media
belajar?

Murah Sedang Mahal

Kurang Sedang Besar

Buku

Majalah

Surat Kabar

Radio

TV

Kaset Audio

Video

CD/ VCD

E-mail

Web

Chatting

Audio
Tele cnnferencing_

Video
Telecnnferencing_

Komputer
Teleconferencing
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Jenis

Media Belajar 1, ap:

Buku

e — . —_—— - —_ —_—— —_— f—

Qﬁd_in

- ——— _————— .

r"\ir

Kaset Audio

Video

CD / VCD

Io-mail

Web

Chatting

Audio Teleconferencing

Video Telecnnferencing

Komputer Teleconferencing

14. Apakah sumber belajar pada

kolom 1 tersedia di lingkungan

Anda.? o
Ya

Jenis
Sumber Belajar

E P

— —— —— b —,

15. Apakah jenis sumber belajar
pada kolom 1 dapat Anda
Jmanfaatkan schagai sarana bhelajar? |

Ya Tidak

Perpustakaan
Umum

Perpustakaan
Universitas

Perpustakaan
Kantor

Perpustakaan
Pribadi

Laboratorium

NaraSumber

Stasiun Radio

Stasiun TV

Warnet

16. Berikanlah peringkat
kemudahan menggunakan
sumber belajar yang terdapat
pada kolom 1.

Jenis
Sumber Belajar

17. Apakah Anda mempunyai
kendala waktu untuk

Mudah Sulit

Sedang

Perpustakaan
Umum

Perpustakaan
Universitas

Perpustakaan
Kantor

| Perpustalkkaan
Pribadi

Laboratorium

NaraSumber

Stasiun Radio

Stasiun TV

Warnet

!
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Jenis
Sumber Belajar

kolom 17

18. Apakah Anda mempunyai
kendala biaya untuk
menggunakan sumber belajar pada

19. Berikanlah peringkat sumber
belajar yang Anda sukai.

Ya

Tidak

-

Kurang Suka

suka

Sangat
Suka |

Perpustakaan
Umum

Perpustakaan
Universitas

Perpustakaan
Kantor

Perpustakaan
Pribadi

Laboratorium

NaraSumber

Stasiun Radio

Stasiun TV

Warnet

Jenis
Sumber Belajar

20. Berikanlah peringkat

pembiayaan yang Anda keluarkan

untuk sumber belajar pada kolom 1?

21. Seberapa besarkah potensi
sumber belajar pada kolom 1
untuk dimanfaatkan sebagai sarana
belajar?

Murah

Sedang

Mahal

Kurem_g_ Sedan_g Besar

Perpustakaan
Umum

Perpustakaan
Universitas

Perpustakaan
Kantor

Perpustakaan
Pribadi

Laboratorium

NaraSumber

Stasiun Radio

Stasiun TV

Warnet

22.‘ Meniurut Anda Media dan Sumber Belajar apa yang paling sesuai digunakan oleh
Universitas Terbuka untuk proses belajar-mengajar dalam sistem belajar jarak jauh?

23. Waktu tempuh dari Rumah Anda ke Warnet terdekat
24. Waktu tempuh dari Tempat Anda Kerja ke Warnet terdekat

R—
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